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DAFTAR TRANSLITERASI

Transliterasi atau alih aksara adalah pengalihan suatu jenis huruf dari abjad
yang satu ke abjad lainnya. Transliterasi Arab-Latin yang yang dimaksudkan dalam
pedoman ini adalah penyalinan huruf-huruf Latin serta segala perangkatnya.

Ada beberapa sistem transliterasi Arab-Latin yanng selama ini digunakan
dalam lingkungan akademik, baik di Indonesia maupun di tingkat global. Namun,
dengan sejumlah pertimbangan praktis dan akedemik, tim penyusun pedoman ini
mengadopsi “Pedoman Transliterasi Arab Latin” yang merupakan hasil keputusan
bersama (SKB) Menteri Agama dan I\/Ientgr/iy Pendidikan dan Kebudayaan R.1.,

b —

mor: 0543b/U/1987.
“

masing-masing Nomor:

Tim penyusu’;lj “mengadakan sg

Ni
artikel atau kata sandé
o\

fah). Dalam pedoman ini, "al*~ditransliterasi dengan cara
2
i oleh all(_l,a,m;yglnsiyyah m én gamariyyah.

Demikian pula pada s

ikt adaptasi terhadap transliterasi
I ‘s

“dalam sistem tulisan Ara ang dilambangkan dengan
huruf J (alif lam ma!

yang sama, baik ia}qﬁ?

g lafaz "Allah", "Rasulullah”, atau
nama Sahabat, sebagaimana ( KB tersebut menggunakan "Swt.",
"saw.", dan "ra.". Adapun [ ipsi berbahasa Arab maka untuk
menggunakan penulisan laf: asilitas insert symbol pada word
processor. Contoh: Allah ; ¥ Rasulullah;

Dengan memilih dan menetapkan sistem transliterasi tersebut di atas
oS b A A ICAS SARRs s
karya tulis ilmiah di lingkungan STIBA Makassar diharuskan untuk mengikuti
pedoman transliterasi Arab-Latin tersebut secara konsisten jika transliterasi
memang diperlukan dalam karya tulis mereka. Berikut adalah penjelasan lengkap
tentang pedoman tersebut.

Pedoman Transliterasi yang berdasarkan SKB Menteri Agama dan Menteri

Pendidikan dan Kebudayaan RI No. 158 Tahun 1987 dan No. 0543b/u/1987.



A. Konsonan

Huruf-huruf bahasa Arab yang ditransliterasikan ke dalam huruf latin sebagai

berikut :

lra > od oo d gk
<: b 51z Lot J o
o ot 5 r L iz p I m
&8 ; Z ¢ ¢ oln
c S ¢ 9 st W
c :h oo

¢ kh o 8

B. Konsonan Rang

Konsonan ran

};U Mdl\ = al-madn
A. Vokal

1. Vokal Tunggal

Fathah  _ditulis contoh

Kasrah  — ditulis I contoh &>

aﬁ 24

dammah  Z  ditulis u contoh &=
Skl MAIKASSAR
Vokal rangkap — __(fathah dan ya) ditulis “ai”
Contoh : &35 = zainab (5 = kaifa
Vokal rangkap 3— (fathah dan waw) ditulis “au”
Contoh : J3* = haula Jg = qaula
3. Vokal Panjang

\_dan__ (fathah)  ditulis a contoh: GG =gama



Xi

— (kasrah) ditulis 1 contoh: &=  =rahim
s (dammah) ditulis T contoh: ’é;L’r— = ‘uliim

B. Ta’ Marbiitah
Ta’ Marbitah yang mati atau mendapat harakat sukun ditulis /h/
Contoh: &L 44 = Makkah al-Mukarramah
| s ;.J\ = al-Syari’ah al-Islamiyyah
Ta’ Marbitah yang hidup, transliterasinya /t/
MSL»Y\ :uji’:’—\ = al-Hukimatul-islamiyyah

5751550 RN = aI-SunnatuI-mutawatlrah

C. Hamzah -&M:‘\S‘\ ;fT“
Huruf hamzah (: ;\dL ata ditulis den 5 c-zzLLE?npa didahului oleh tanda
apostrof ()

Contoh : ot&;
2 N
..w;y‘ %

D. Lafzu al-Jalalah

= iman, bukan 7man
ittihad L@ma,bl bukan lﬂgal- ‘ummah

Lafzu al-Jalalah (kata &

se nomina ditransliterasi tanpa
hamzah.
Contoh: & 1% ditu
& %= ditulis: Jarullah
E. Kata Sandang “al-”
Sk BB A MATCASS A R e
huruf gamariyah maupun syamsiyah.
Contoh : .38l - SUYI = al-Amakin al-Mugaddasah
4~ch$ .l = al-Siyasah al-Syar’iyyah
2) Huruf “a” pada kata sandang ‘al-* tetap ditulis dengan huruf kecil,
meskipun merupakan nama diri.

Contoh : (s353W) = al-Mawardr



xii

=Y =al-Azhar
532l = al-Mangirah
3) Kata sandang “al-" di awal kalimat ditulis dengan huruf kapital, adapun di
tengah kalimat maka menggunakan huruf kecil.
Contoh: Al-Afgani adalah seorang tokoh pembaharu

Saya membaca Al-Qur’an al-Karim

A\
\
o
/ \40\39/ 0~ % L
/@“f ;
S8 (|
N el
0 )
o\

STIBA MAKASSAR
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Singkatan :

Swt. = Subhanahii wa ta’ala

saw. = Sallallahu ‘alaihi wa sallam

ra. = Radiyallahu ‘anhu/‘anhuma/ ‘anhum
Q.S. = Al-Qur’an Surah

H.R. =Hadis Riwayat

UU = Undang-Undang

t.p. = Tanpa penerbit

ttp = Tanpatempat e\erbit

H.

M.
SM
l. orang yang masih hidup saja)

Woafat tahun

= Al-Qur’an, Surah ...,ayat 4.

STIBA MAKASSAR



ABSTRAK

Nama : Nurdiani
NIM : 2074233375
Judul : Penggunaan Lafaz Talak Sarth Kepada Isrti Untuk Tujuan

Memberikan Efek Jera Perspektif Hukum Islam

Faktor yang banyak terjadi dalam kehidupan rumah tangga yang memiliki
andil sebagai penyebab perceraian adalah nusyuz atau istri yang mulai
membangkang kepada suami. Hak talak mutlak berada di tangan suami, maka
dalam kondisi nusyuz (membangkang) ini, pihak suami boleh saja metalak istrinya.
Penelitian ini bertujuan Untuk mengetahui gambaran talak untuk tujuan efek jera
serta untuk mengetahui perspektif hukum Islam terkait talak untuk tujuan efek jera.
Dengan rumusan masalah sebagai berikut: pertama, Bagaimana gambaran
penggunaan lafaz talak Sarih\ \untuk tujaan memberikan efek jera. Kedua,
Bagaimana perspektif hukum [slam terkait-penggunaan lafaz talak Sarth untuk
tujuan efek jera bagi istrt:

Penelitian inj>=menggunakan jenis penelitian “deskriptif kualitatif (non-
statistik) yang berfokdsgpada studi naskah dan teks; dengan menggunakan metode
pendekatan normatif-yang menggunakan Al-Qur’anidan; sunah sebagai rujukan
utama. Dalam mengdmpulkan data dalam penelitiap—ni, penulis menggunakan
metode studi kepustakaan atau (library research) yang diperoleh dari sumber data
sekunder yakni informasi yang ‘éiperelel peneliti darl sumber yang telah ada
sebelumnya.

Hasil penelitian yang di temukan: pertama Lafaz talak yang diucapkan
dengan tujuan memberikan efek jera merupakan praktik di mana suami
menggunakan ancaman perceralan sebagal alat untuk mengubah perilaku istri.
Pendekatan ini umumnya melibatkan pengueapan talak satu tanpa niat serius untuk
bercerai. Pendekatan ini tidak sejalan dengan tujuan pernikahan dalam Islam yang
menekankan kasih sayang, keharmonisa dan Komunikasi yang baik antara suami
istri. Kedua, Hukum Islam pada‘dasarnya memandang talak sebagai jalan terakhir
ketika upaya rekonsiliasi telah gagal. Penggunaan talak sebagai alat untuk memberi
efek jera tidak dianjurkan dan bahkan dapat dianggap menyalahi etika pernikahan
dalam™ ISlam.pTalak seharushya4diugapkan/dalam gkeadaan gadardan dengan
pertimbangan matang;—bukany/sebagal aneaman) atav ( alat/manipulasi. Islam
mengajarkan untuk menyelesaikan perselisihan rumah tangga melalui dialog,
nasihat dan mediasi sebelum mempertimbangkan talak. Penggunaan talak untuk
tujuan efek jera dapat dianggap sebagai benuk kekerasan psikologis dan
bertentangan dengan prinsip pergaulan yang baik dalam rumah tangga. Namun
talak adalah salah satu hal yang tidak dapat dibercandakan. Maka talak jatuh
hukumnya.

Kata kunci: Lafaz Talak Sarth, Efek Jera, Hukum Islam.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Perkawinan merupakan persoalan yang selalu aktual dan menarik untuk
diperbincangkan di lingkungan masyarakat. Sebab persoalan ini tidak hanya
menyangkut kebiasaan dan hajat yang asasi bagi manusia, namun juga menyentuh
perkara yang luhur dan sentral, yaitu kehidupan dalam berumah tangga. Disebut
luhur, karena ia merupakan benteng pertahanan bagi martabat manusia, serta nilai-
nilai akhlak yang mulia. Dlsebut sentral, karena lembaga ini merupakan pusat lahir
dan berkembangnya anak eu‘;nk m.! Di é‘rﬁ— ngltu perkawinan juga terangggap

sebagai solusi alami at mdah dan me
untuk menyalurkan_n\etj\qd§e

\éngatu-satu nya cara yang legal

(‘_ "
seksual manusia. é\

Tujuan pe an tidak hanya untuk kebut |ologis semata, namun

juga dapat menjao\f\?g ttah menyLm,Q pg_deturunan sebuah naungan rumah

sayang. HaI tersebut sesuai dengan

tangga yang penuh kedamaia
bunyi pasal 3 Kompilasi Hu akni “perkawinan bertujuan untuk
mewujudkan kehidupan ru sakinah mawaddah warahmah”.?
Sementara, pengertian  nik s fikih adalah al-dammu atau

menyatukan.* Adapun secara istilah, pernikahan merupakan sebuah kesepakatan di

STIBA MAKASSAR

Yyazid Ibn Abdul Qadir Jawwas, Panduan Keluarga Sakinah (Cet.XI11; Jakarta: Pustaka
Imam al-Syafi’i, 2011), h. 4.

2Abdul Mutalib Hamd Usman, Qashash wa Tharaif Lailah al-Dakhlah, Terj. Wafi Marzuki
Ammar, Teknik-Teknik di Malam Pertama (Cet. I; Surabaya: Pustaka Elba, 2007), h. 16.

SRiyadus Solichin, Cerai Talak dan Cerai Gugat Di Pengadilan Agama Salatiga Tahun
2015-2016 (Analisis Alasan dan Implikasi Perceraian)”, Skripsi (Salatiga: Fak. Syariah, 2017), h. 2.

4Muhammad Ibn Ahmad Ibn al-Azhari al-Haraw1, Tahzibu al-Lugah, Juz 4 (Cet. I; Bairiit:
Dar Thya al-Turast al-Arabi, 2001 M/ 1422 H), h. 64.



mana seorang laki-laki dapat menikmati hubungan dengan seorang wanita tanpa
adanya hambatan secara sah (legal).®

Hal lain yang perlu digaris bawahi, bahwa perkawinan dalam Islam tidak
hanya sekadar memenuhi kebutuhan jasmani dan rohani, tetapi lebih dari itu
perkawinan merupakan salah satu tanda dari sekian banyaknya tanda-tanda

kekuasaan Allah Swt. Sebagaimana firman-Nya dalam Q.S. al-Ram/30: 21.

Zg

Y S5 13 DpER 5% 188 dans ) R gl S 02 10 Gl T gl g
et (‘J“S

Terjemahnya:
Dan di antara tanda-
istri-istri dari jeni
kepadanya, da

Sesungguhnya. pa
bagi kaum y.

R
Ayat di

kekuas lalah Dia menciptakan untukmu
ri, sup mt cenderung dan merasa tentram
n-Nya di mu rasa kasih dan sayang.
69 demikian ita~ azebfnar terdapat tanda-tanda

(

ngan tegas menunjukkan %a Allah Swt. melalui

a telah r[en tajin para ist ﬁd{tuk kaum laki-laki agar

Selain itu, Allah Swt. juga

kesempurnaan kuasa-

3
mereka menjadi }nz

menciptakan laki-laki dan p anya dapat berinteraksi satu sama

lain, saling mencintai, men dan hidup berdampingan secara
aman, damai, dan sentosa se ang ditetapkan oleh-Nya.
Akan tetapi, sebagia begitu memahami persoalan ini.

Permasalahan kecil dan sepele yang terjadi dalam rumah tangga justru diperbesar

s LA B B AR AR oo

ilmu fikih, talak sendiri mempunyai dua bentuk pertama talak yang jelas atau sarih,

Abii ‘Abdullah al-Rasau al-Tinist al-Maliki, Syarh Hudiid Ibn Urfah al-Rasau (Cet. I;
t.t.p: al-Maktabah al-‘Amaliah, 1931 M/ 1350 H), h. 152.

®Kementerian Agama R.1., Al-Qur’an Hafalan (Bandung: Cordoba 2021), h. 406.



yang kedua talak yang bersifat kiasan atau kinayah.” Adapun di negara kita biasa
disebut dengan cerai. Dalam kamus besar bahasa Indonesia cerai diartikan pisah
atau putus hubungan antara suami dan istri.®

Diketahui bahwa banyak faktor yang menyebabkan terjadinya kasus
perceraian. Jika dirunut, faktor terbanyak penyebab perceraian yang terjadi yaitu
perselisihan dan pertengkaran. Sejauh ini kasus akibat masalah tersebut ada sekitar
284.169 kasus® dan merupakan faktor utama dari 5 faktor tertinggi penyebab
peceraian di Indonesia, selain karena faktor ekonomi, faktor meninggalkan salah
satu pihak, faktor kasus kekerasan dalam runlir) tangga (KDRT), dan faktor mabuk.

b —

icu terjadi pe)rﬂtengkaran bisa saja dari pihak

\“@ang tidak lagi menjalankan

suami dan bisa pulafgti
S y 3' VA ((% - ’
tugasnya sebagai kgé keluarga, atau istri yan sBQah tidak patuh kepada

)

N
\ o\
Menuru\ui n syariL\s;Q;*g suami \tidak boleh serampangan

Sebab jika sudah terucap kata talak

mengeluarkan perkataan tala
dari suami, maka ia telah ter satu. Baik diucapkan dengan atau
tidak dengan niat. Sementa i menjatuhkan talak atas istrinya
hendaknya dilandasi oleh ala nya karena pihak istri murtad, atau
adanya perselingkuhan yang menodai kesucian rumah tangga, penyakit yang ada

pada istri yang menghalanginya dari menunaikan kewajiban melayani suami, dan

-] I BA MAKASSAR

7<Ali ibn Abi Bakr ibn ‘Abdi al-Jalil al-Furgani al-Marginani, Bidayatu al-Mubtadi, (Kairo:
Maktabah wa Mutaba’ah Muhammad Ali Subh, t.th.), h. 69.

8Badan Pengembangan dan Pembinaaan Bahasa, Kamus Besar Bahasa Indnesia, Edisi V
(Cet. I; Jakarta: PT Balai Pustaka, 2018), h. 312.

SFitri Nur Hidayah, “5 Faktor Tertinggi Penyebab perceraian di Indonesia”, Goodstats,
https://data.goodstats.id/statistic/Fitrinurhdyh/5-faktor-tertinggi-penyebab-perceraian-di-indonesia-
HLBgQ. (29 Januari 2024).


https://data.goodstats.id/statistic/Fitrinurhdyh/5-faktor-tertinggi-penyebab-perceraian-di-indonesia-HLBgQ.%20(2
https://data.goodstats.id/statistic/Fitrinurhdyh/5-faktor-tertinggi-penyebab-perceraian-di-indonesia-HLBgQ.%20(2

Salah satu faktor yang juga banyak terjadi dalam kehidupan rumah tangga
yang memiliki andil sebagai penyebab perceraian adalah nusyuz atau istri yang
mulai membangkang kepada suami. Dalam hal ini, jika pihak suami kurang sabar
dalam menghadapinya, dipastikan bahtera rumah tangga bakal berakhir karam.
Padahal syariat telah memberi solusi terkait istri yang nusyuz, yakni memberi
nasehat yang baik, kemudian mengambil langkah boikot di tempat tidur, lalu jika
belum memberi pengaruh maka boleh memukulnya dengan pukulan ringan, tidak
memberi bekas apalagi luka, serta pukulan itu bukan di tempat-tempat vital, seperti

tangan atau kaki.

Secara umum, d| hak talak rﬁ tlak berada di tangan suami, maka

dalam kondisi nusy
istrinya. Namun ya@j@g

memandang kasus'di

jera karena ingin ai}gf;i
Dalam arti, bahwa talak sa
niatnya adalah efek jera bagi
tertarik mengambil masalah
yang berjudul “Penggunaan
Jera Perspektif Hukum Islam”.
B. Rumusan Masalah

Sl e Il e o AR o
penulisan ini berlandaskan pada rumusan kajian penelitian yang terangkum sebagai
berikut:

1. Bagaimana gambaran penggunaan lafaz talak sarih untuk tujuan

memberikan efek jera?
2. Bagaimana perspektif hukum Islam terkait penggunaan lafaz talak sarih

untuk tujuan efek jera bagi istri?



C. Pengertian Judul
Agar penelitian ini lebih mengarah dan terfokus pada permasalahan yang
akan dibahas, maka peneliti mengemukakan sekaligus untuk menghindari
terjadinya presepsi lain mengenai istilah-istilah yang akan ada, maka perlu adanya
penjelasan mengenai definisi istilah dan batasan-batasanya. Hal ini diperlukan agar
terhindar dari kesalahan-kesalahan pada pokok pembahasan.
1. Talak: secara bahasa, al-Talaq (3ML))) ialah melepaskan. Dikatakan ( <.zl

i) artinya unta itu lepas, bila untait/uylepas ke mana pun dia kehendaki.

=

istri melalui p/é{? yang diajukan‘:s \Te‘ﬂaadap istri.tt
3 ‘% 2

2. Niat: kehend}ﬁ u keinginan dalam hati aké aaQIakukan sesuatu.?
‘\ s
(berani) berbuat lagi, kapok.

2
\ <A
4, Perspekth\?%?r ekif dal*n_ﬁl;&j.ladalah suduf pandang atau pandangan®*

sudut pandang Islam asalah-masalah kontemporer.

5. Hukum Islam: pera n yang sesuai dengan kehidupan

berdasarkan ajaran is, juga dikenal sebagai hukum

syara’.t®

TR A AS S Ross i
al-Watni li al-Nasyr, 2012), h. 300.

11<Abdullah Ibn Muhammad al-Tayyar, dkk., Al-Fikih al-Muyassar, h. 300.

12Badan Pengembangan dan Pembinaaan Bahasa, Kamus Besar Bahasa Indnesia, Edisi V
(Cet. I; Jakarta: PT Balai Pustaka), h. 1145.

13Badan Pengembangan dan Pembinaaan Bahasa, Kamus Besar Bahasa Indnesia, Edisi V
(Cet. I; Jakarta: PT Balai Pustaka), h. 695.

¥4Amiur Nurudin dan Azhari Akmal Taringan, Hukum Perkembangan Hukum Islam dari
Fikih, UU No. 1/1974 Sampai KHI (Cet. IV; Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2021), h. 206.

5Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: PT Gramedia
Pustaka Utama, 2008), h. 510.



D. Kajian Pustaka

Dalam melakukan penelitian tentang “Penggunaan Lafaz Talak Sarih
kepada Istri Untuk Tujuan Memberikan Efek Jera Perspektif Hukum Islam”
maka ada beberapa pustaka yang akan menjadi rujukan dan perbandingan.
Sekalipun demikian ada beberapa pustaka yang tidak membahas secara spesifik
tentang menjatuhkan talak dengan niat memberikan efek jera namun perlu
dukungan untuk dijadikan rujukan atau perbandingan. Beberapa karya pustaka yang
menjadi rujukan ataupun perbandingan dalam penelitian yaitu sebagai berikut:

1. Referensi Penelitian

al-Muyassaral fi Fikihi al- Kitab wa al-Sunnah
9/ * ‘s >

a. Kitab al-Mausiah al-Fiki
&/ L2 )
al-Muthahharah'® ke sain Bin Audah Wajsyah, buku ini terdiri dari 6

jilid merupakan_'%@ satu buku fikih praktis V¢ udah dalam membahas

o\

masalah-masal ih, salah satu masalah ya rkaitan dengan judul

K sehmglga_j\xaklnenjadl lit Ar dalam penelitian ini.

b. Kitab al-Mausii’ah al-Mu

y N\
penelitian tentang "t

Marah aI-Muinmah17 yang ditulis
oleh Muhammad bin Sayy, embahas mengenai permasalahan
fikih kewanitaan secara | persoalan talak dalam fikih Islam.
Pembahsan ini tentu mem uat dengan penelitian.

c. Kitab al-Mughni® yang ditulis oleh Abu Muhammad ‘Abdullah bin Ahmad bin

Muhammad bin Qudamah. Kitab imi terdiri dari 16 jilid, dan merupakan salah

SEEBAMAKAS SR o

¥Husain ibn Audah al-‘ Awaisyah, Al-Mausiiah al-Fikihiyyah al-Muyassarah fi Fikihi al-
Kitab Was al-Sunnah al-Mutahharah, Juz 4 (Cet. I; Beirat: Dar Ibn Hazm, 2008 M/ 1429 H).

"Muhammad ibn Sayyid al-Khauli, Al-mausii’ah al-Muyassarah fi Fikihil Mar’ah al-
Muslimh, Juz 4 (Cet. 1V; Pustaka Imam al-Syafi’i, 2021 M/ 1443 H).

18Abu Muhammad ‘Abdullah ibn Ahmad ibn Muhammad ibn Qudamah al-Mughni, Juz
3 (Cet. III; Riyad: Dar ‘Alim al-Kutub litaba‘ti wa al-Nasyir Wa al-Tauzi‘, 1997 M/ 1417 H).



di dalamnya terdapat bab nikah. Peneliti memandang bahwa kitab ini memiliki
hubungan yang sesuai dengan variabel judul peneliti.

d. Kitab Figh al-Sunnah®® karya Sayyid Sabiq, merupakan buku yang membahas
tentang ilmu fikih secara rinci berdasarkan Al-Qur’an, sunah dan ijma’ para
ulama yang dijelaskan secara komprehensif dari berbagai sudut pandang dengan
dasar yang jelas, namun tetap mengakui adanya pendapat-pendapat lain. Buku
ini juga berisi pembahasan yang berkaitan dengan judul peneliti, yakni bab talak
yang mencakup talak suami terhadap istrinya.

e. Kitab al-Figh al-Islami wa Adillatuhgz/oy Karya Wahbah al-Zuhaili, yang

\‘ ——

membahas tentang fikih di dalamnya terdiri dari pengertian talak,
IN\ % (%
%

- ~ - - -

pensyariatanya, 57:9@ g membuat talah\‘ad‘é, di tangan laki-laki, serta
3 ‘% 2

rukun dan hukuﬁiﬁgﬂg Tentu buku ini memil%@gkut paut terhadap judul
‘\ S

peneliti.

N
2
2. Penelitian%ea; hulu L\,—I @

Satu Raj’i Terhadap Perceraian

a. Skripsi yang berjudul “

Dengan Alasan Murtad ( mor 55/PDT.G/2013/PA.PLK)”?
yang ditulis oleh Luhfiat akultas syariah universitas Islam
negeri antansari pada tah ni berisi tentang penjelasan yang
padat dan jelas mengenai suami yang mentalak satu istrinya karena alasan
murtad. Dalam penelitian ini pertimbangan hukum majelis hakim pada putusan

SAFBAMAMASSA e

perkara ini sebagai pertengkaran terus menerus dan mendasari hukum pasal 116

19Sayyid Sabiq, Fikih al-Sunnah, Juz 2 (Cet. I11; Beirut: Lebanon: Dar al-Kutub,1997).

20\Wahbah al-Mustafa al-Zuhaili, Al-Fikihi al-Islamt wa Adillatuhu (Cet. IV, Damaskus:
Dar Al-Fikr, 1433 H/2022 M).

ZLutfiatul Fitriah, “Menjatuhkan Talak Satu Raj’i terhadap Perceraian dengan Alasan
Murtad (Analisis Putusan Nomor 55/PDT.G/2013/PA.PLK)”, Skripsi (Banjarmasin: Fak. Syariah
Prodi Hukum Keluarga Islam, 2019).



huruf (f) atas intruksi presiden republik Indonesia Nomor 1 Tahun 1991 tentang
penyebarluasan Kompilasi Hukum Islam, semestinya Majelis hakim juga
melihat pada pasal 116 kompilasi hukum Islam huruf (h). Sedangkan menurut
peneliti memutuskan fasakh secara tegas, tidak hanya berfokus dari alasan yang
dituntut pemohon, tetapi juga harus dipertimbangkan status kemurtadan
pemohon tersebut. Maka adapun perbedaan dengan peneliti yaitu skripsi ini
membahas tentang talak satu dengan alasan murtad Analisis Putusan Nomor
55/PDT.G/2013/PA.PLK, sedangkan peneliti membahas talak Sarih dengan niat
memberikan efek jera perspektlf hukum le&m

b. Skripsi yang berJu auan lﬂlr Talak Satu Ba'in  Sughro
Terhadap Istri (St7l n

/PA Mdn)” ?? SE@ |n| berisi dasar gugatan p\tlmbangan hakim, dan
Al
kedudukan hu Y terhadap penjatuhan talak a’in Sughro terhadap

ak Satu Ba'in Sughro

Terhadap Istri (St Pengadilan ~ Agama  Medan

No0.10001/Pdt.G/2015/PA )edaan dengan karya ilmiah peneliti

yaitu membahas tentang g suami yang menjatuhkan talak

Sarth dengan niat membe pektif hukum Islam.

C. Jurnal dengan judul “Perceraian Menurut Kompilasi Hukum Islam (KHI) Dan
Fikih”.2® Yang ditulis oleh Muhammad Arsad Nasution Dosen Fakultas Syariah
85 s H A oAty 5 Arks wr

perceraian menurut kompilasi Hukum Islam pada pasal 113 sampai dengan pasal

148 dan membahas dari sisi fikihnya juga. Perbedaan dengan peneliti yaitu

22Rosdiana Tarigan, “Tinjauan Yuridis Talak Satu Ba'in Sughro Terhadap Istri (Studi
Putusan Pengadilan Agama Medan No0.10001/Pdt.G/2015/PA.Mdn)” Skripsi (Medan: Fak. Hukum,
2016).

ZMuhammad Arsad Nasution, “Perceraian Menurut Kompilasi Hukum Islam (KHI) dan
Fikih”, Jurnal EI-Qanuniy: Jurnal llmu-llmu Kesyariahan Dan Pranata Sosial 4, no. 2 (2018).



peneliti membahas mengenai seorang suami yang menjatuhkan talak Sarih
dengan niat memberikan efek jera.

d. Jurnal dengan judul “Status Talak (Telaah Hukum Islam Dan Hukum
Nasional)”,?* yang ditulis oleh Khoiri Dosen Hukum Acara Pengadilan Agama
STAIN Bengkalis. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana cara
menggabungkan antara hukum ketentuan fikih dan hukum nasional, dan untuk
mengetahui status talak menurut fikih dan ketentuan hukum nasional. Dalam
penelitian juga dijelaskan hasil penelitian ketentuan ilmu fikih bahwa selama

rukun dan syarat perceraian terpenuhi maka talak tersebut jatuh dan sah. Berbeda

Perbedaan denga%pg yaitu ingin me \hul,leblh dalam ketika suami

menjatuhkan talak;'S‘ fh dengan niat memberikaf

Bandung. Penelitian ini b getahui sudut pandang para Imam

Mazhab dari berbagai pe rat, hukum, macam-macam talak,
bentuk-bentuk lafaz talak jelas atau sindiran, talak yang bisa
dirujuk dan talak yang tid edan dengan peneliti yaitu peneliti
mengkhususkan pembahasan mengenai talak Sarih terhadap istri dengan niat
memberikan efek jera.
- S4Bk MAKASSAR
Setiap penelitian pasti dihadapkan dengan sebuah penyelesaian yang
diharapkan sesuai dengan tujuan penelitian. Maka oleh sebab itu dibutuhkan suatu

penelitian untuk menyelesaikan metode tersebut. Metodologi penelitian yaitu upaya

24K hoiri, “Status Talak (Telaah Hukum Islam dan Hukum Nasional)”, Qiyas Jurnal Hukum
Islam Dan Peradilan 7, no. 1 (2022).

ZDurotun Nasikin, dkk; “Talak dengan Perbandingan Mazhab”, Qiyas Jurnal Hukum Islam
Dan Peradilan 8, no. 2 (2023).
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untuk menyelidiki dan menggali lebih dalam suatu masalah melalui pendekatan
ilmiah dengan cara jauh lebih teliti, mengumpulkan data dengan lebih berhati-hati,
melakukan analisi data, dan menyimpulkan jika ada temuan-temuan secara
sistematis dan obektif. Dengan tujuan memecahkan masalah atau untuk menguiji
hipotensi untuk memperoleh pengetahuan yang lebih bermanfaat bagi kehidupan
manusia.?® adapun metodologi dalam penelitian ini, sebagai berikut:
1. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif yang berbasis

pustaka (library research) dengan jenis pengl/i’gian yang digunakan yaitu penelitian

kualitatif. Penelitian

menggambarkan dan}rn
3 ¥ i " A
kepercayaan, persep}ifi vidu atau pun kelompok é N{p suatu hal.?’
O\

2. Metode P d atan
Maka adaﬁ\@ ode penlgkggm‘lng dllakul@alam penelitian ini yaitu

pendekatan normatif. Pendek

hal ini hanya sebagai jalan untuk
mendekatkan masalah yang ¢ -sifat hukum normatif. Sedangkan
Pendekatan normatif melip um yaitu hukum asas, hukum
sistematika, hukum sinkronis hukum perbandingan atau disebut
juga dengan sejarah hukum?, juga bisa diartikan sebagai suatu
pendekatan yang memandang agama dari segi ajaran agama yang pokok dan asli

Sl T e M A e S R

manusia dalam bentuk apapun berupa aspek yang bersumber pada agama Islam,

2Rifa’i Abubakar, Pengantar Metodologi Penelitian (Yogyakarta: SUKA-Press UIN
Sunan Kalijaga, 2021), h. 2.

2’Endah Merendah Ratnaningtyas, dkk, Metodologi Penelitian Kualitatif (Aceh: Yayasan
Penerbit Muhammad Zaini, 2021), h. 9-10.

Mudjia Raharjo, Penelitian Sosiologi Hukum Islam (Malang: UIN Maliki Malang
Repository, 2006), h. 4.
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adalah aturan Islam secara normatif yang ada dalam Al-Qur’an dan hadis-hadis
yang memang kebenaranya sangat mutlak dan dapat dijadikan sebagai pedoman
hidup.?®
3. Metode Pengumpulan Data

Untuk mengumpulkan data dalam penelitian ini, penulis menggunakan
metode studi kepustakaan atau (library research) adalah dilakukan dengan
memanfaatkan perpustakaan untuk memperoleh data penelitianya tanpa
memerlukan riset lapangan.® Adapun pengumpulan data dapat diperoleh dari
beberapa sumber di antaranya sebagai berikEEV

b ——

upakan_informasi yang dikumpulkan langsung
9/ * ‘s >

* <, - -
ertama.* Adapm\f‘a-data primer yang digunakan

a. Sumber data primer a} ala
oleh peneliti dari ’;gm

P

oleh penelitian ﬁ;’ u, Kitab-kitab fikih baik( %\k maupun kontemporer,

\
seperti al-Mug 7 ng ditulis oleh Abu Muhammad=Abdullah Bin Ahmad Bin

A 4‘;
Muhammad Bi}s@:‘g mah, th&%dal-Fiqhiyy al-Muyassarah fi Figh al-

Kitab wa al-Sunnah al-

Husain Bin Audah al-‘Awaisyah,

Kitab al-Mausii’ah al-Mu -Mar’ah al-Muslimah yang ditulis

olen Muhammad bin Sa ab Figh al-Sunnah karya Sayyid

Sabiq, dan Kitab al-Figh uhu Karya Wahbah al-Zuhaili.

b. Sumber data Sekunder yaitu informasi yang diperoleh peneliti dari sumber yang
telah ada sebelumnya.®? Atau data yang tidak langsung diberikan kepada peneliti

STLBAMAIK Ay SA R o

ini diperoleh dari jurnal-jurnal, artikel, serta dari penelitian-penelitian terdahulu.

29Andi Eka Putra, “Sketsa Pemikiran Keagamaan dalam Perspektif Normatif, Histiris, dan
Sosial-Ekonomi”, Al-Adyan Jurnal 12, no. 2 (2017), h. 211.

30Mestika Zed, Metode Penelitian Kepustakaan (Cet. 11I; Jakarta: Yayasan Pustaka Obror
Indonesia, 2014), h. 1-2.

3l1smail Nurdin dan Sri Hartati, Metodologi Penelitian Sosial (Surabaya: Media Sahabat
Cendekia, 2019), h. 172.

321smail Nurdin dan Sri Hartati, Metodologi Penelitian Sosial, h. 172.
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4. Metode Pengelolahan Data dan Analisis Data
a. Metode Pengelolahan Data
Setelah data terkumpul, maka dilakukan pengelolahan data untuk kemudian
diambil kesimpulan yang melalui tahapan-tahapan sebagai berikut:

1) ldentifikasi data adalah melibatkan analisis data dari hasil survei lapangan
untuk mengembangkan strategi kreatif yang relevan dengan pokok
pembahasan.

2) Seleksi data adalah tindakan memeriksa dengan cermat data yang telah
terkumpul, dengan tuluan memastlkilgy bahwa data tersebut sesuai dengan
kebutuhan untuk perma ﬁan da)[am penelitian tersebut.

3) Klarifikasi d %encakup ko;;a i dafa,dan pengelompokan data

secara terat ag?rutan dan logis sehinggad a\dipahamidengan mudah.

4) Sistematik a adalah melibatkan pene

N\
kerangka sistentatika pemLa,b,gs;n_dsdasarka

b. Metode Analisis Data

Data yang telah diol isis. Analisis data yang digunakan

dalam penelitian ini adalah a fyang bersifat induktif, yaitu suatu
analisi data yang telah diper embang menjadi hipotesis. Sesuai
yang telah dirumuskan oleh data hipotesis tersebut, kemudian dicarikan data secara
berulang-ulang sehingga dapat disimpulkan bahwa apakah data hipotesis tersebut
el rderiudo A ey R
F. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

1. Tujuan Penelitian
a. Untuk mengetahui gambaran talak untuk tujuan efek jera.

b. Untuk mengetahui perspektif hukum Islam terkait talak untuk tujuan efek jera.

%3Hardani, dkk., Metode Penelitian Kualitatif dan Kuantitatif (Cet. I; Yogyakarta: Pustaka
llmu, 2020), h. 162.
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2. Kegunaan Penelitian
a. Kegunaan Teoritis
a) Sebagai bahan informasi bagi peneliti yang ingin mengetahui tinjauan
hukun menjatuhkan talak satu dengan niat memberikan efek jera.
b) Untuk mengetahuai kedudukan hukum menjatuhkan talak sarii dengan niat
memberikan efek jera perpektif hukum Islam secara luas.
b. Kegunaan Praktis
Hasil penelitian ini peneliti berharap agar dapat dijadikan rujukan apabila
melakukan penelitian setelahnga. Dan diharapkan mampu memberikan manfaat

dan menambah penge ah gl pembéac khasusnya dalam masalah hukum

*
menjatuhkan tala ga nlat memberi

keperluan mas t dalam kehidupan sehari-h

\
dengan masala}\s@; penelitLp_mi,_J ‘

STIBA MAKASSAR



BAB |1
TINJAUAN UMUM TENTANG TALAK SARIH
A. Talak
1. Definisi Talak

Definisi talak secara etimologi adalah talak atau al-talaq dalam bahasa arab
355 berarti ditinggalkan melepaskan atau mengurai dari tali pengikat*. Begitu pula
dengan Sayyid Sabiq dalam kitab fikih sunah berpendapat bahwa talak artinya
melepaskan atau meninggalkan®. Menurut Muhmammad *Alf al-Sabiini hukum asal
talak itu adalah mubah. Hal ini di sandarkan Egngan firman Allah Swit.

\‘ 5e3 @,e “ ~ WP g BT L o WG o 2 -4 %
M\B%{C; 53 b b AT 2 byAles £ 25 Tyan s 53T
\ y O

% 7

Artinya: g

EEAN *e
A 4 >
“Apabila k;&?ﬁdak menceraikan istri-istrimiu maka hendaklah kamu
ceraikan mereka-pada waktu meraka dapa ghadapi) masa idahnya
Uty

(yang waj hitunglah waktu idahnya ter

Sedangkan\'definisi tala secaralistilah a ’f’eﬁ\< putusnya akad nikah
n ikatan perkawinan atau mengurangi

ikatannya dengan lafaz. Jad

X >
seluruhnya atau sebag

pulkan bahwa lafaz atau ucapan
tertentu yang diucapkan ole epada istrinya yang mana ucapan
tersebut dapat menghilangka gan antara suami dengan istrinya.
Sedangkan arti dari kata m paskan ikatan perkawinan yakni

berkuranya hak talak seorang suami yakni berkurangnya jumlah talak yang menjadi

“STIBA" MAKASSAR™

¢ Abdul Karim bin Muhammad al-1ahim, al-Mutallau’ ‘ald Daqaiq Zad al-Mustagni’, (Cat.
1; Riyadh 1431 H/2010 M), h. 7.

2Sayyid Sabiq, Figh al-Sunah, Juz 2 (Cet. 111; Beirut-Libanon: Dar al-Kutub, 1977), h. 241.

3Wahy, “Perspektif Hakim Tentang Talak 3 (tiga) “, Skripsi (Makassar: Fak. Agama Islam
Universitas Muhammadiyah Makassar, 2017),h. 10.

4 *Abdul Karim bin Muhammad al-1ahim,al-Mutallau’ ‘ala daqdiq zada al-mustagna’,
(Cet. 1; Riyad 1431 H/2010 M), h. 7.

14
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yang dari dua bagian berkurang menjadi satu bagian, dari satu bagian menjadi
hilang hak suami tersebut dalam talak raj 7.5

Prosedur talak adalah talak yang di jatuhkan atau di ucapkan oleh seorang
suami kepada istrinya dimana ketika seorang suami mengucapkan kata tersebut
maka akan jatuh talak tersebut dan jika ia ingin rujuk dengan istrinya maka seorang
suami tidak butuh akad yang baru selama dalam masa idah (masa menunggu),
namun apabila masa idah (masa menuggu) telah selesai dan suami belum rujuk
maka apabila mereka ingin hidup bersama kembali maka diperlukan akad nikah

yang baru dengan mahar yang baru pula.

Akan tetapi wala

\
. —)
mengenai hukum asalnyay’
- ‘< 2

P

diharamkan menjat@nﬁ talak terhadap istrinya kect
o\

ak menurut 1bnu Hajar ada e

ajib, surlgh\rme‘u, dan ma

a. Talak Hukumnya Wajib

atau darurat. Adapun,
N\
kedudukannya menjad

Talak menjadi wajib | istri karena terjadinya konflik, dan

tidak ada lagi jalan bagi mere angi seorang hakim untuk menjadi
penengah di antara mereka. k as permintaan seorang istri, dalam
hal tersebut karena suami yang tidak bisa atau tidak mampu lagi menunaikan hak-
hak istrinya, serta menunaikan kewajiban-kewajibannya sebagai seorang suami.
ArtiS,’q:vl B AiadMAM@iSA)Rmrselisihan
di antara mereka dipandang tidak bisa lagi diselesaikan dengan kekeluargaan dan
hakim pun sudah tidak dapat meyelesaikan perkara mereka kecuali dengan jalan

talak.

SWahyudi, ’Perspektif Hakim Tentang Talak 3 (Tiga)”, Skripsi (Makassar: Fak. Agama
Islam Universitas Muhammadiyah Makassar, 2017), h. 8.

SMuhammad Ali al-Sabiini, Rawat’u al- Tafsir Ayati al-Ahkam, h. 597.
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b. Talak Hukumnya Sunah

Talak menjadi sunah hukumnnya apabila pasangan suami istri sudah tidak
sanggup lagi untuk membiayai atau membayar kewajiban (nafkah) dengan cukup,
atau pihak istri telah rusak moralnya (tidak menjaga kehormatan dirinya), seperti
berbuat, melanggar apa-apa yang dilarang oleh agama atau bahkan meninggalkan
kewajibannya sebagai seorang muslim seperti meniggalkan salat lima waktu, tidak
menjalankan puasa di bulan ramadhan, dan bahkan tidak mengeluarkan zakat. Dan
dalam kondisi ini, pihak suami tidak bisa lagi menegur istrinya atau tidak bisa lagi

untuk memaksanya.’

\
c. Talak Hukumnya Mu@&
NP

“ 2

Talak hukum’g@ h apabila pihg \mfmendapatkan perilaku dari
S
istri yang jelek atatfgfd\gg;,esuai dengan apa yang d
o\

oleh Rasulullah sew,’dalam rumah tangganya. A

A
menderita hidup\Q@ n istrinLa\kg;ggla tidak

ggup lagi bersabar karena perilaku

perkawinan mereka, di samp
istrinya tersebut.
d. Talak Hukumnya Makruh
Talak hukumnya ma n suami istri dalam keadaan stabil
dan pernikahan mereka tidak terjadi pertikaian yang mengkhawatirkan. Hal ini di
kaitkan dengan hadis Rasulullah saw. berkaitan dengan perbuatan halal yang paling
di b8¥ IIBAan MAaI{eAJS SkAaRkarenakan
lebih besar mudaratnya atau maslahatnya yang muncul dibandingkan dengan
manfaatnya.

Akan tetapi dalam kitab Fathul Bart, Ibnu Hajar al-Asqgalani mengatakan

bahwa hukum talak bisanya bermacam-macam, diantaranya haram, sunah, wajib,

"Rahmat Hakim, Hukum Perkawinan Islam, (t. Cet; Bandung: Pusaka Setia, 2000), h. 159.
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makruh, dan mustahab.? Mustahab atau dalam artian boleh, talak tersebut di
perbolehkan suami istri tersebut memiliki tingkah laku , akhlak yang tidak baik
(buruk), serta dapat berdampak negatif jika keduanya terus menerus bersama.
Misalnya istrinya memiliki kelakuan yang tidak sepantasnya di miliki oleh istri
tersebut, sedangkan suaminya tidak mampu untuk bersabar dengan sikap atau
perilaku istrinya tersebut.®
2. Dasar Hukum Talak

a. Al-Qur’an

Talak disyariatkan dalam Al-Qur’an. Sebagalmana Allah Swt. berfirman
dalam Q.S. al- Baqarah/2 2&2'9,\“

01 (Zen ’ “a o o ) o 4 0% g AedY
B \LM V : RO RIERTHI T A

etelah itu suami dapat) menahan
n baik. Tidak hahal bagi kamu
h kamu berikan kepada mereka,
awatir tidak mampu menjalankan
khawatir bahwa keduanya tidak
a janganlah kamu melanggarnya.
um Allah maka itulah orang —

P
Talak (yang dapat di
dengan baik, atau
mengambil kembali
kecuali keduanya (s
hukum-hukum Allah.
mampu menjalankan
Barang siapa yang m
orang zalim.!

Ayat di atas diturunkan berkaitan dengan pengaturan talak atau perceraian
dalam Islam. Kerena pada masa jahiliyah peraturan tentang talak tidak begitu di
Syl B i e Ay S -
ingin mentalak mereka tanpa memperhatikan kaidah-kaidah tentang talak itu
sendiri.

Demikian juga sebagaimana di sebutkan dalam Q.S. al-Bagarah/2: 231.

8Abdul Syukur al-azizi, Kitab Lengkap dan Praktis Figh Wanita, h. 233.
SAbdul Syukur al-Azizi, , Kitab Lengkap dan Praktis Figh Wanita, h. 231.
10Kementrian Agama R.1., Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 36.
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pNE ;&w« V5 Sy Bhitsn i Sy BB £l (3G sl 1 13
e I8 Gy 280 & cas 1385 55 i i s g wed 1B A8 G5 ek 5
e s S d O ey 180 % 2 1Sy 0 s

Terjemahnya:

Dan apabila kamu menceraikan istri-istri (kamu), lalu sampai (akhir) idah,
maka tahanlah mereka dengan cara yang baik, atau ceraikanlah mereka
dengan cara yang baik (pula). Dan janganlah kamu tahan mereka dengan
maksud jahat untuk menzalimi mereka . siapa yang melakukan demikian,
maka dia telah menzalimi dirinya sendiri dan janganlah kamu jadikan ayat-
ayat Allah sebagai bahan ejekan. Ingatlah nikmat Allah kepada kamu, yaitu
kitab (Al-Qur’an) dan hikmah (sunnah), untuk memberi pengajaran
kepadamu dan bertakwaah kepada Allah dan ketahuilah bahwa Allah maha
mengetahui segala sesuatu.*

Sebab di turunannya ay | dikare ’ seorang suami yang telah berkata
kepada istrinya dalam lé& ﬂar bahwa ;Ikakan mentalak istrinya untuk
selama-lamanya dan éa pula mencampurlnya erkataan itu seorang suami
mengucapkanya e semaunya bahkan tidak %(ﬂ(&h memikirkan hati
istrinya, kerena t pendap tnya rujuk maS|h éllakukan selama masih
dalam masa idah se aI VM berulangkali bahkan seribu Kkali.

laki-laki tersebut: Bagaimana hal

Maka disinilah seorang istr
tersebut bisa terjadi, ma ki-laki ut pun menjawab: Aku akan
menceraikanmu hingga apab asa idah udah dekat, Aku akan merujukmu
kembali. Kemudian wanita t ut mendat Rasulullah Saw. dan menceritakan

apa yang telah ia alami bersama suaminya.12

waktu itu mereka dapat menghadapi masa idahnya, dan perkirakanlah waktu

idahnya tersebut.

Kementrian Agama R.1., Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 37.

12Wahyudi, “Perspektif HakimTentang Talak 3 (Tiga)”, Skripsi (Makassar: Fak. Agama
Islam Universitas Muhammadiyah Makassar, 2017), h.8.
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b. Hadis

Persoalan talak juga disebutkan dalam sabda Rasulullah saw. di antaranya:
Sy St il sl sl Lo 0 0ot 06 06 i g i o B
13({’{& 9 ‘\>-L¢ U‘)‘ Jjb jj o\j)) :55645\ ﬁ&\

Artinya:
“Dari Abdullah bin Umar radhiyallahu’anhuma, dia berkata: Rasulullah

shallallahu’alaihi wa sallam bersabda: “perkara halal yang paling dibenci
oleh Allah adalah talak”. (HR. Abu Dawud,Ibnu Majah, dan Hakim).

Hadis di atas menunjukkan bahwa walaupun perceraian itu dibolehkan
dalam Islam, namun hal tersebut bukan satu-satunya jalan keluar dari

permasalahan-permasalahan yang terjadi Eyam rumah tangga tersebut. Dan

seharusnya pasangan sua}

keputusan tersebut, f
Karena walaupun nfgr)ﬁ

o\
Islam namun perl }l} diketahui bahwa perbuatan

Swt. dan ini w bentuL_g ‘diinan untik <*mempertahankan atau

memperjuangkan pernikaha

Para ulama pun sepa isyari’atkan dalam Islam dan tidak

ada yang berselisih diantara kum talak tersebut dapat berubah-
ubah sesuai dengan kondisi ya talak yang awalnya haram bisa
jadi berubah menjadi mubah tergantung keadaan dalam rumah tangga tersebut.

Dalam sebuah riwayat disebutkan:

=8I ;IBAfMAKAASSAfRJ 0

A

Flad d o B R w06 F g sl W Jo B 0y Bas Ly

1B3Abt Daud Sulaiman bin al-Asy’ats al-Sijistani, Sunan Abi Daud, Tahqiq: Syu’aib al-
Arnauth, Juz. 3 (Cet. I; Beirut: Dar al-Risalah al-Alamiyah, 1430 H/1990 M), h. 505.

“Mustafa al-Khin, dkk., al-Fikih al- Manhaji ‘ala Mazhab al-amam al-syafi’i (Cet. 1V;
Damaskus: Dar al-Qalam, 1431H/1992 M), h.120.
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s & gl O A 8 il e O g I (el OF 41 O (3l
15.((,.@ 9 L@\;. o\j))
Artinya:

Dari Abdullah bin Umar berkata: “Ibnu Umar menceraikan istrinya saat
sedang haid. Umar menyebutkan hal itu kepada Nabi saw, maka Rasululah
saw. marah, kemudian bersabda: ‘Hendaknya dia rujuk kepadanya, lalu
menahanya hingga dia suci, kemudian haid lagi, kemudian menuggu hingga
dia suci dari haidnya, lalu jika ia mau, ia dapat menahanya setelah itu, dan
jika ia mau, ia dapat menceraikanya sebelum menyentuhnya. Itulah idah
yang Allah Swt. perintahkan untuk menceraikan seorang wanita.” (HR.
Bukhari dan Musim).

Talak seorang suami tidak sah apa bila tidak memenubhi tiga syarat, antara

lain:
1) Berakal Sehat e
« ¢ 6> <
Berakal sehat, tdl dijatuhkar{orang’ gila tidak sah. Begitu pula

e -
dengan talak yang c'l!iai :kan oleh orang-orang yan \t4i’elak sadar, dan orang yang
N

hilang kesadaran

ntaran panas atau demam y\ %ngat tinggi sehingga ia

mengigau. Akan \etapi para ulama berreda pen ﬁz)c terhadap talak yang
dijatuhkan oleh or}fg> b a mengatakan talak orang mabuk

itu tetap sah manakala ia m

minuman yang diharamkan atas
dasar kemauannya sendiri. A inuman yang ia minum itu adalah
minuman mubah (kemudian h dia di paksa untuk meminumnya
(minuman keras), maka tala langgap jatuh. Sementara itu talak
orang yang sedang marah tetap dianggap sah manakala terbukti bahwa dia memang
me i mau menjatuhkan ta epadagdstrimya. Aka pi apabila
ucaﬁ?ﬂm dMAMSSﬂAKja dengan
hukum talak yang di jatukan oleh orang gila.'® Oleh sebab itu orang gila dan anak

kecil tidak sah talaknya tersebut, karena keduanya tidak barakal, sedangkan

15Abi al-Husain Muslim ibn al-Hajjaj, Sahikii Muslim, Juz 4. (Cet. 1V; Turkie: Dar al-
Taba’ah al-‘Amirah, 1334 H), h.181.

BAfif Muhammad dan Idrus al-kaff, Figh Lima Mazhab, (t. Cet; Jakarta: Lentera, 2008),
h. 442.
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berakalnya seseorang merupakan syarat untuk bertindak hukum. Seperti dalam

sabda Rasulullah saw.:

0o o 1 3 1106 glos e 0 Lo A 0p e B (o5 e 05

zZ
-

17(5;\.«..~J\ °‘1))J‘3’3 LS”' djou..“ J"ﬁ‘;"l‘;' 6”' 6“4“ fjcm

Artinya:
Pena diangkat dari tiga, yaitu orang yang tidur sampi bangun, orang yang
hilang ingatan sampai kembali ingatannya dan anak kecil sampai ia dewasa.
(HR. An-Nasai).

2) Balig
Tidak sah talak yang dijatuhkan orang yang belum balig. Kedua golongan

—)
lya Karena disyariatkan adanya talak itu
% b

(anak-anak dan orang glla) ,y jatuh tala

asfahatan dan

tax?g'lla tidaklah melihat seg -éngmaslahatan yang akan
diperoleh kedua bela plhak Sedangkan syarat
“\ahu kemaslahatan atas

2\
wewenang sebagal, seorang suami adalah bahwa.li
P

tindakannya itu. Tetapi pengtktut Hambalrberpendapat bahwa, talak jatuh meskipun

adalah atas pertimb b\eprsangkutan. Seorang yang

masih kanak-kanak

dapat mempergunakan

oleh anak-anak, asalkan men lak dan akibatnya.'8

3. Macam-Macam Talz

a. Dilihat dari sifat dan kond

Apabila dilihat dari kondisi atau sifatstri yang ditalak, talak tersebut dibagi

menjadi dua macam yaitu talak sunni dan bid 7. berikut penjelasanya secara singkat:
SEHBA MAKASSAR

Talak sunni yaitu talak satu yang dijatuhkan oleh seorang suami terhadap

istrinya, di mana seorang istri telah suci atau bersih dari haidnya dan belum di

campuri oleh suaminya. Sejak berhentinya dari darah haidnya tersebut, kemudian

17 Abu Abdurrahman Ahmad bin Syu’aib bin Ali bin Ali bin al-Khaurasa an-Nasai,
Almujtabi Minassunani, Juz 6, (Cet. Il; Maktabatu al-Matbu;ati al-1slamiyyah 1986), h. 151.

18Abdurrahman al-Jazari, Figh ala Madzhabi al-Arba’a, Juz IV, (t. Cet; Beirut, Libanon:
Dar al-llmiyah, t. th), h. 84.
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membiarkan dan tidak menceraikanya lagi sampai berakhirnya masa idah istrinya.®
Adapun dalil yang diambil dari Al-Qur’an Allah Swt. berfirman dalam Q.S. al-

Bagarah/2: 229.
Dl 55,05 5 O dag # 55 o

Terjemahnya:

Talak (yang dapat dirujuk) itu dua kali. (setelah itu suami dapat)
menahan(ruluk) dengan cara yang patut atau melepaskan (menceraikan)
dengan baik.?

Dalam ayat yang lain Allah Swt. berfirman dalam Q S. al-Talag/65: 1.
s30T e Ty 2250 24,8008 L (,41» 15) $J$ P

Terjemahnya:

Maka hendaklah k. i ereka pada waktu mereka dapat
(menghadapi) id av jar): <

2) Talak Bid’i /
Talak bid’i yait JPIak yang dijatuhkan oleh g suami kepada istrinya

dengan melangga\ o ntuan-ketentuan dan tuntuna Tqntunan syariat. Sehingga
hukum talak terse\n3 lah har rang yang iglakukanya mendapatkan
\___________________ 4

dosa. Talak tersebut dijat g suami kepada istrinya tanpa

memperhatikan waktu dan j rhitung, yaitu dijatuhkan terhadap

sang istri sedangkan istri dal tau dijatuhkan terhadap istri yang
telah dicampuri oleh suamin ri haidnya. Dan selain itu, talak itu
dijatuhkan tiga kali dalam waktu yang bersamaan, kata talak tiga tersebut diucapkan
atau bahkan talak yang diucapkan sekaligus.??

Son BBk sord st & S\ s Sod et e v

berbeda pendapat terkait dengan jatuh atau tidaknya talak tersebut. Berikut

beberapa pendapat ulama:

¥Burhan al-Din Abii al-Hasan Ali bin Abi Bakr al- Marginani, al-Hidayah Syarhu Bidayah
al-Mubbtadi, h. 150.tanpa tahun

20Kementrian Agama R.1, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 36.
2lKementrian Agama R.1, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 558.
22Abdul Syukur al-Azizi, Kitab Lengkap dan Paktis Fikih Wanita, h. 240.
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a) Talaknya Sah
Talaknya sah meskipun menjatuhkan talak di saat istri dalam keadaan haid
dilarang, namun kebanyakan atau bahkan mayoritas ulama sepakat bahwa talaknya
tersebut tetap sah. Menurut empat imam mazhab yaitu Abu Hanifa, Imam Syafi’i,
Imam Malik dan Imam Ahmad, hal ini di haramkan dan pelakunya berdosa,
menjatuhkan talak di saat istri dalam keadaan haid hukumnya sah dan talaknya pun
jatuh. Dan Imam Malik mengatakan bahwa hukum rujuknya adalah wajib. Dan
adapun dalil yang memperkuat landasan ini adalah hadis yang disebutkan bahwa
Ibnu Umar diperintahkan oleh Rasulullah sav‘v;VUntuk rujuk kembali dengan istrinya
karena telah menceraik/nye,\‘
- =)
rujuknya tersebut daygg\ ;

tersebut. Sementara‘:‘@l 4ra ulama seperti Imam Sy
o\
dan Imam Ahmad s bin Hambal, tidak mewajibkai,

A
mensunahkan untb@* tanpa %a_g%;dn.”

b) Talaknya Tidak Sah

Talaknya tidak sah lama yang berpendapat bahwa

menjatuhkan talak di saat is umnya tidak sah. Sebab menurut
mereka menjatuhkan talak dis alah talak yang di larang oleh Allah
Swt. diantara ulama-ulama yang menyatakan pendapat ini yaitu Ibnu Qayyim al-
Jauziyah, Ibnu Taimiyah, Ibn Hazm. Ulama yang menolak jatuhnya talak disaat
o B A DA e Ay S5 R
telah dicampuri, dalam hal ini terdapat unsur penganiayaan terhadap istri.?*
b. Dilihat dari ketegasan kalimat tersebut

Namun apabila talak itu dilihat dari segi kalimatnya, ulama fikih membagi

atas dua bagian, yaitu talak kinayah (kiasan) dan Sarih (tegas).

ZAbdul Syukur al-Azizi, Kitab Lengkap dan Praktik Fikih Wanita, h. 241.
24Abdul Syukur al- Azizi, Kitab Lengkap dan Praktik Fikih Wanita, h. 241.
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1) Talak Sarih

Talak Sarth yaitu talak yang menggunakan kata-kata jelas dan tegas, serta
dapat dipahami secara jelas pernyataan tersebut apakah dia talak atau cerai dalam
sekali ucap. Namun dalam talak ini Imam Syafi’i berpendapat bahwa talak Sarih
ini ada tiga macam kata-kata yang bisa diucapkan yaitu talak, firag, dan sarah.
Misalnya dari talak Sarih adalah ketika seorang suami bekata kepada istrinya,
“kamu saya talak sekarang juga”, “engkau saya firag (pisahkan) sekarang juga”,
“engkau saya sarah (lepas) sekarang juga”.?® Maka apabila seorang suami itu

menjatuhkan talak Sarii  kepada istrinya ‘rpyaka jatuhlah talak tersebut dengan

sendirinya, selama ucap
\

sendiri tanpa ada pak’
D|r|wayatkaﬁ\@ "A

Artinya:
Dari Abu Hurairah ra
dikatakan dengan sun
apabila dikatakan den
diantaranya yaitu nik

a hal tersebut akan serius dan
ka akan menjadi serius pula,
". (HR. Abu Daud)

Hadis di atas menjel rkan kita agar senantiasa berhati-

hati dalam berbicara apa lagi mengenai hal-hal yang serius misalnya dalam hal
nikah, talak, dan rujuk. Di karenakan hal tersebut memiliki konsekuensi hukum
o 3 e A A A B
terjadi kekeliruan di kemudian hari atau bahkan penyesalan atas apa yang telah kita

ucapkan dan karena ini juga merupakan syariat dalam Islam.

ZAbd. Rahman Ghazaly, Fikih Munagahat, h. 195.
ZAbd. Rahman Ghazaly, Fikih Munagahat, h. 195.

2"Tbn Maja Abii Abdillah Muhammad ibn yazid, Sunan Ibn Mdja, juz 1 (Cet. I11; Damaskus:
Beiriit Dar al- Risalah al- Alamiyah, 1430 H/2009 M), h.197.
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2) Talak Kinayah

Talak Kinayah adalah talak yang menggunakan kata-kata sindiran, atau
ucapan yang samar-samar misalnya seorang suami berkata kepada istrinya: “kamu
sekarang telah jauh dari saya”, “silahkan selesaikanlah sendiri urusanmu”, dan
“jJangan dekat-dekat lagi dengan saya”, dan “mulai saat ini silahkan engkau
tinggalkan rumah ini”, “pulanglah ke rumah ibumu sekarang juga”, dan “mulai saat
ini detik ini kamu telah bebas merdeka hidup sendiri”.?®

Ungkapan-ungkapan di atas mengandung kemungkinan cerai dan
kemungkinan yang lain. HaI ini tergantu‘/g dari niat pihak suami ketika ia
mengatakan kepada |str|nya pan te Lft d1ka memang kata-kata tersebut
adalah tujuannya unyJ ak |str|nya ma \ék\;ersebut jatuh sebagaimana

mestinya, namun JlE\) kata yang di ucapkan of ﬁqg suami tidak bertujuan
O\

untuk menjatuhan maka talaknya pun tidak jatu
Adapun th@ inayah La,ng ,d,jjcapakan disertai dengan niat

yaltu Ka’ab bin Malik ra. Ketika

diriwayatkan oleh seorang sa
itu Ka’ab bersama dengan d aitu Murarah bin ar-Rabi al- Amri
dan Hilal bin Umayyah al- I, diboi leh Rasulullah saw. dikarenakan
mereka berdua tidak ikut dal ersama dengan beliau beserta para
sahabat yang lainnya. Maka Rasulullah saw. mengutus salah seorang di antara
mereka untuk menyampaikan bahwa beliau menyuruhmu untuk menjauhi istrimu.
eyl delBe v AT A, S Ay B
atau apa yang harus aku lakukan?” maka suruhan Rasulullah saw. menjawabnya,
“Kamu hanya sekedar disuruh untuk manjauhinya dan jangan sekali-kali kamu

mendekatinya.” Setelah itu Ka'ab berkata kepada istrinya,”wahai istriku kembalilah

2Abd.Rahman Ghazaly, Fikih Munakahat, h. 195-196.



26

kamu kepada keluargamu dan tinggallah kamu menetap dengan mereka hingga
datang keputusan dari Allah Swt. dalam masalah ini.” (HR. Buhari).?

Hadis di atas telah menggambarkan dengan sangat jelas bahwa Ka’ab hanya
mengikuti perintah dari Rasulullah saw., dan Ka’ab sama sekali tidak memiliki niat
dalam hati untuk mentalak istrinya, maka perkataan Ka’ab tersebut tidak di hukumi
sebagai pernyataan talak, akan tetapi hanya sebagai kata kiasan untuk istrinya dan
tidak mengakibatkan jatuhnya talak.*°
c. Dilihat dari waktu dijatuhkanya talak

Jika dilihat dari waktu jatuh tempon E,Ealak tersebut dibagi menjadi tiga, di

antaranya yaitu munjaz h vng), m %qah}ﬂ(menggantung), dan mudhaf
/4 s

(ada kaitanya dengan rtentu).
1) Talak Munaﬁ;{z
Talak Mun atau talak langsung, adalah <yang ucapkan langsung

oleh seorang suahQ terhadap |5Lu¥ ,La,glJa adanya éﬂtara dan bahkan tidak

memiliki syarat apapun. Ta

sah apabila telah diucapkan oleh
seorang suami manakala te syarat-syaat yang lain. Misalnya

ketika suami mengatakan kepada istrinya u saya talak satu” maka setelah
suami mengucapkan perkata rsebut ke suaminya maka talak satu tersebut
telah jatuh di waktu itu juga setelah suaminya selesai mengucapkan kalimat talak
tersebut.
SEMBA MAIKASSAR
Talak Muallagah yaitu talak yang digantungkan kepada suatu atau kejadian
di masa yang akan datang. Talak mu allagah bisa juga di artikan dengan “talak

bergantung” atau “talak bersyarat”. Contoh dari talak mu allagah adalah jika suami

2Muhammad bin Ismail al-Ju’fi al-Bukhari, Shahih al-Bukhari, Tahgiq: Muhammad
Zuhair bin Nashir al-Nashir, Juz. 6 (Cet. I; Dar Thuq al-Najat, 1422 H), h. 3.

%Abdul Syukur al-Azizi, Kitab Lengkap dan Praktis Fikih Wanita, h. 243.
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berkata kepada istrinya “jika kamu pergi ke rumah orang tuamu tanpa dengan izinku
maka kamu tertalak™, atau misal yang lain yaitu ketika suami mengatakan kepada
istrinya “jika aku tidak bisa lagi memberimu nafkah selama satu bulan kedepan
maka jatuhlah talak atasku”. Talak Mu allagah adalah talak yang jatuh karena
digantungkan dengan syarat, maka jika syarat tersebut telah terpenuhi maka
walaupun talak tersebut tidak terucap, maka secara otomatis talak tersebut tetap
akan jatuh.
3) Talak Mudhaf

Talak Mudhaf adalah talak yang jatu@yya ditabihkan atau ditunda ke waktu
\

yang akan datang. Misa} ya
\

besok™ atau “kamu /91
P
konsepnya di akui dﬁl\é ikih Islam meski ada bebér a\qgndapat dan hal-hal yang

\
harus diterapkan di dalamnya. Mayoritas ulama berp at bahwa talak tersebut

\ 2
sah, dan jatuh padé\y/i yang teLh,Qi ;emlAkan. Nam édak dapat dipungkiri ada

ulama yang berpendapat bah egera jatuh di saat waktu itu juga,
ini adalah pendapat dari maz
d. Talak yang dilihat dari bo
Talak yang boleh ata
Raj 7 dan talak Bain. Penjelasannya sebagai berikut:
1) Talak Raj T
S b A Ao A e S B R s
istrinya selama masih dalam masa idah tanpa akad yang baru, dan ini hanya berlaku
untuk talak satu dan dua.®* Sebagaimana firman Allah Swt. dalam Q.S. al-
Bagarah/2: 229.

Pt

:
5 % % . g % 0% g .
SRSV I G 35 ¢ JE BRI e 1

31Beni Ahmad Saebani, Fikih Munakahat 2, (t. Cet; Bandung: Pustaka Setia, 2001), h 75.
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Terjemahnya:

Talak (yang dapat di rujuk) dua kali. Setelah itu boleh rujuk Iazqi dengan
cara yang ma’ruf atau menceraikanya dengan cara yang baik .

Ayat di atas menjelaskan bahwa talak yang boleh di rujuk selama masih
dalam masa idah atau (masa menunggu) ada dua yaitu talak satu dan talak dua atau
jika sudah tidak bisa lagi dilanjutkan maka di katakan bahwa ceraikanlah istri-
istrimu dengan cara yang baik.

Sebagaiman Allah Swt. berfirman dalam Q.S. al-Bagarah/2: 228.

St o B Gla G 2 of g 8 e o 06 il it Sl

&3] 1935 OLC‘JJS G a3 551 B AN iy AL Fas E570)

Terjemahnya: R \ Y
wanita-wanita yang dit henda ménahan diri (menunggu) tiga kali
quru’ tidak b bunyikan ap diciptakan Allah Swt. dalam
rahimnya, ji}‘m a beriman kepada Adlah»Swt. dan hari akhir. Dan
suami-suami erhak merujukir;ya dala

1asa menanti itu, jika mereka
(para suami \ hendari ishiah.’ X

Ayat di ata\ jelaskan bahwa para wanita- T ita yang telah ditalak oleh
suaminya maka héqéa a mer gou tiga kali,guru’ atau tiga kali haid

atau tiga kali suci dari haid hal ini ada beberapa ikhtilaf para

ulama, dan yang betul adala rena dalam masa idah tersebut ada
hikmah yang dapat di petik astikan apakah sang istri tersebut
tidak hamil dari suaminnya y: ga tidak terjadi kebingungan dalam
masalah nasab (garis keturunan) anak tersebut. adapun hikmah selanjutnya yang
dapat di petik adalah memberikan kesempatan bagi seorang wanita untuk

mersin bt oo oA ol s e

perceraian tersebut.®*

$2Kementrian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 36.
$Kementrian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 36.

34 Abdurrahman bin Nasir As-Sa’dy, Taisiru al-Karim ar-Rahman Fii Tafsiri Kalami Al-
Mannan, h. 98.
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2) Talak Bain

Talak Bain adalah talak atau perceraian dalam hukum Islam yang di mana
talak tersebut seorang suami tidak dapat rujuk kembali dengan istrinya kecuali
dengan akad nikah yang baru. Ibnu Rusyd berpendapat bahwa para ulama sepakat
bahwa talak bain yaitu talak yang hanya jatuh pada suami yang telah melakukan
talak pada istrinya yang belum disetubuhi, talak yang ketiga kalinya, dan talaknya
sebagai talak ‘iwad atau biasa di sebut dengan (pengganti) dalam kasus k#ulu’ (cerai
yang di ajukan dari jalur sang istri untuk pisah dari suaminya).>® Talak bain ini

terbagi menjadi dua jenis yaitu:

\
a) Talak bain sugra (tala ba iI)

Talak bain su

terhadap istrinya, a'ﬁa)

baru dan mahar yang ba ak 1ni di anggap kecil karena

mamungkinkan untuk rujuk ernikahan yang baru. Talak Bain
sugra adalah talak yang dil I terhadap istrinya, namun talak
tersebut belum sampai pada api masa idah istri telah habis dan
suami belum sempat rujuk dengan istrinya tersebut.
b). Talak Bain kubra.
SR A A s Bt R v
kembali dengan istrinya kecuali jika mantan istrinya tersebut telah menikah dengan
laki-laki lain dan telah bercampur dengannya kemudian sang istri tersebut bercerai

dengan suaminya tersebut dan sudah habis masa idahnya lalu boleh menikah

%5Abu Walld Muhammad bin Muhammad bin Ahmad bin Rusd al- Qurtubl, Bidayah al-
Mujtahid wa Nihayah al-Mugqtasid, h. 103.
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dengan bekas suaminya atau (suami pertamanya). Sebagaimana Allah Swt.

berfirman dalam Q.S. al- Bagarah/2: 229-230.

Z [} 2

Y Ea A T gia 31 0 84 V5 oled b 3528 5 O Aal e 5
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Bad 82 S5 gall 6 (vya)ozd 24 AU A0 530 B nas e NE i 530
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Terjemahnya :
Talak (yang dapat diruj
yang ma’ruf atau m
kamu mengambil\kem

lah itu boleh rujuk lagi dengan cara
cara yang baik. Tidak halal bagi
i yang telah kamu berikan kepada

mereka, kecu dak akan dapat menjalankan
hukum-hukuj; ahtva keduanya (suami istri)
tidak dapat menj h,.maka tidak ada dosa atas
keduanya te bayaran yang diberikan olelnStn, untuk menebus dirinya.

Itulah hu kum Allah, maka janga kamu melangggarnya.

Barangsia% g melanggar hukum-hukum fAllah mereka itulah orang-
orang yang, zali KemudEnjika si'suami me nya (sesudah talak yang
kedua), ma empuan-tu~t halal lagiYbaginya hingga dia kawin

dengan suami yang ami yang lain itu menceraikanya,
maka tidak ada dosa as suami pertama dan istri) untuk
kawin kembali jika k t akan dapat menjalankan hukum-
hukum Allah. ltulah lah, diterangka-Nya kepada kaum
yang (mau) mengetah

Setelah suami menja ubra kepada istrinya, maka antara

suaminya tersebut tidak bisa I trinya, baik masih dalam masa idah

maupun bukan lagi dimasa idah.

STIBA MAKASSAR



BAB IlI
TINJAUAN UMUM TERKAIT EFEK JERA
A. Pengertian Efek Jera

Efek jera secara bahasa berasal dari kata al-zajr (_~) dan al-rad 'u yang
artinya mencegah atau menolak.! Kata ini dapat di artikan sebagai akibat atau
pengaruh yang membuat seseorang tidak mau atau tidak berani untuk melakukan
hal itu lagi, atau bahkan berhenti darinya secara total. Sedangkan efek jera secara

istilah memiliki banyak arti berdasarkan bidang ilmu dan sudut pandang masing-

ari teori relatif dalam pemidanaan
% b

masing. Hal mana, bahwa i _gﬂ{ akan b

yang bertujuan untu c efek jera dianggap sebagai

cara untuk melindu gg‘yarakat terhadap kejaha%é\gan membuat pelaku dan
masyarakat takut I\u \nelakukan tindak pidana.?
Menurut a\ 1 definisi efek jera (dalam b penyucian diri) adalah

mencegah manusia yang sudah'mukaliaf(yang diberi tanggungjawab beban syariat)

dari melakukan perbuatan da entangan dengan adab-adab syariat

Islam dan nilai-nilainya, m at umum dari hal tersebut, serta
mendorong mereka untuk me mulia.3
Adapun menurut Ibn jera merupakan salah satu tujuan
(magashid) utama dari hukuman dalam Islam, bersama dengan pembalasan (jaza'

WSEHBANAATCA S SA Rres

tindakan serupa di masa depan.* Sedangkan menurut al-Syatibi dalam kitabnya al-

!Muhammad bin Abi Bakr al-Razi, Mukhtar al-Sahhah, Juz 3, (Cet. |; Beiriit: Maktabah
Libanan, 1415 H), h. 231.

2Sudarto, Kapita Selekta Hukum Pidana, (Cet. I1l; Bandung: PT, Alumni, 2006), h.
3Abi Hamid al-Gazali, lhya ‘Uliim al-Din, Juz 5, (t.t.p; Dar al-Sya’bu, t.th), h. 900.

4Syaikh al-Islam Ahmad binTaimiyyah, Majmi’ al-Fatawa, Juz 30, (Al-Su’tdiyyah:
Mujma’ al-Malik, 1425 H/2004 M), h. 46.

31
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Muwafagat, bahwa efek jera adalah bagian dari tujuan syariat (maqgasid al-syari‘ah)
untuk melindungi lima hal pokok: agama, jiwa, akal, keturunan, dan harta.’

Para ulama Hanafiyah mendefinisikan efek jera dan menjelaskan tujuannya
serta manfaatnya. Bahwa hikmah dari penetapan hukuman syara’ adalah untuk
menghilangkan kerusakan dan mencegah terjadinya kembali agar dunia tegak di
atas aturan.® Adapun ulama Malikiyah, mereka mendefinisikan efek jera sebagai
ancaman, namun mereka menegaskan bahwa hukuman harus disertai dengan belas
kasihan untuk mencegah kerusakan yang diperkirakan akan terjadi. Dan terkadang

orang yang ditujukan padanya efek jera itu Eifl,f‘k berdosa seperti anak-anak, orang
\

gila, dan binatang. Den}'kq'a , deng mgha; (pemberontak), penumpasan
s

%
mereka semata untu <
I ‘s ~

Ni
mereka tidak berdosa.” §.° G\

\ v

B. Hikmah Pemherlakuan Efek Jera N—
\ <
Dari uraiah\;ié; 1Si di atal;a,ﬂ jelas banhwa gemberlakuan hukum untuk

tujuan efek jera mengandun

panyakpsekahighikmah di baliknya. Selain sebagai
oIEIQ

hukuman bagi pelaku pelangg enjadi sarana untuk menghentikan
kerusakan baik dari pihak pel ari orang lain yang ingin mengikuti
langkah pelaku kerusakan te

Ibnu ‘Abidin dalam Hasyiyah-nya menegaskan bahwa uqizbah atau
hukuman itu disyariatkan untuk mewujudkan maslahat yang kembali masyarakat

Sy B A e KA S AR

dari apa-apa yang dapat mendatangkan bahaya atas hamba dalam bentuk berbagai

SAbii Ishak Ibrahim bin Miisa bin Muhammad al-Syatibi, Al-Muwafagat, (Cet. 1; t.t.p: Dar
ibn ‘Affan, 1417 H/1997 M), h. 197.

®Ibnu Humam al-Hanafi, Fath al-Qadir, Juz. 4 (Cet. I; Beirut: Dar al-Fikr, t.th), h. 112.

"Ali al-Sha’idi al-‘Adawi, Hasyiyah al-Adawi ‘ala Syarh Kifayah al-Thalib al-Rabbani,
Tahqiqg: Yusuf Muhammad al-Baqa’1, Juz. 1 (Cet. I; Beirut: Dar al-Fikr, 1412 H), h. 121.
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kerusakan.2 Demikian juga dengan al-Zaila’1 al-Hanafi, ia menegaskan bahwa
maksud di balik hukuman takzir adalah untuk memberi efek jera. Maka itulah
hukum-hukum takzir itu disebut juga sebagai efek jera yang tidak ada batasan dan
kadarnya.®

Intinya, bahwa efek jera berfungsi untuk meningkatkan kesadaran dan
kepatuhan terhadap hukum atau aturan yang berlaku. Efek jera dimaksudkan untuk
memperkuat disiplin dan tata tertib bagi seorang hamba. Contoh kasus, seorang
siswa yang dihukum karena menyontek mungkin akan takut untuk menyontek lagi

di kemudian hari karena takut mendapatkan hukuman yang sama atau lebih berat

\
dari sebelumnya. Demlklnw orang n dihcu)kﬂum penjara karena melakukan
tindak kriminal diha f an berplklr dua héeﬁglum melakukan kejahatan

lagi setelah bebas.

Jika kita tahi
A\
untuk memberlkah@te

Iam konteks rumah tangga, a

jera, se;Lﬁ_a‘rma*an talak

harapan bahwa pasangan ak

u yang dianggap tidak sesuai atau
tidak dibenarkan. Namun, man  seperti ini bisa memiliki
konsekuensi negatif yang se idak sesuai dengan prinsip-prinsip
yang dianjurkan dalam agal jera, meskipun mungkin efektif
dalam jangka pendek, sering kali tidak menyelesaikan akar masalah dan dapat
merusak hubungan jangka panjang jika tidak dilakukan dengan cara yang bijak dan
+STIBA MAKASSAR

Dalam A-Qur’an, Allah Swt. Memberikan satu gambaran hikmah dari

penerapan efek jera, yakni dalam Q.S. al-Nisa’/4: 34.

8Ibnu ‘Abidin al-Hanafi, Hasyiyah Radd al-Mukhtar ‘ala al-Durr al-Mukhtar, Juz. 4 (Cet.
I; Beirut: Dar al-Fikr, 1421 H/2000 M), h. 3.

SFakhr al-Din al-Zaila’1 al-Hanafi, Tabyin al-Hagqdig, Juz. 3 (Cet. |; Kairo: al-Mathba’ah
al-Kubra al-Amiriyah, 1313 H), h. 207.
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BEE BUalbe b3l 3 1sa8 Gy ek e siahs B [l e e 5508 s
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54-5\:19 S A f’);&'j“; ?/ii’; ‘ji-d 56 Lol
Terjemahnya: ‘

Laki-laki (suami) itu pelindung bagi perempuan (istri), karena Allah telah
melebihkan sebagian yang lain (perempuan), dan karena mereka (laki-laki)
telah memberikan nafkah dari hartanya. Maka perempuan-perempuan yang
saleh, adalah mereka yang taat (kepada Allah) dan menjaga diri ketika
(suaminya) tidak ada, karena Allah telah menjaga (mereka). Perempuan-
perempuan yang kamu khawatirkan akan nusyuz, hendaklah kamu beri
nasihat kepada mereka, tinggalkanlah mereka di tempat tidur (pisah
ranjang), dan (kalau perlu) pukullah mereka. Tetapi jika mereka manaatimu,
maka janganlah kamu mencari-cari alasan ntuk menyusahkannya. Sungguh,
Allah Swt. Maha tinggi, Maha besar."%,
\ ——
\ xE
Ibnu Katsir dala f@f’s\ -Our’aps 'Azhim menjelaskan bahwa ayat ini
e Bl i
menjelaskan tentang /ee , pinan laki-laki atas ejﬂguan dalam rumah tangga.
Nl

?ﬂnmi diberikan beberapa

Ketika terjadi nu

tahapan untuk me inya. Tahapnya sebagai berik\ \<

a. Memberi nasih huuhun radalah Iangk?grtama, di mana suami
memberikan nasihat dan mah lembut.

b. Pisah ranjang (wahjuruuh i Jika nasihat tidak berhasil, suami

boleh memisahkan diri da ur. Ini adalah bentuk hukuman
psikologis yang diharapk

¢. Memukul (wadhribuuhunna) Ini adalah langkah terakhir dan harus dilakukan

g t Ath bivd 11 AaRenekankan

bahwa tahapan-tahapan ini harus dilakukan secara berurutan dengan tujuan

oKementerian Agama R.1, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 84.
Hbnu Katsir, Tafsir al-Qur’an al-Azhim, Juz. 2, h. 292-293.
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perbaikan, bukan untuk menyakiti. Dan tujuan utamanya yang sebenarnya adalah
untuk memberikan efek jera dan mengembalikan keharmonisan rumah tangga itu.*?

Adapun Wahbah al-Zuhaili dalam al-Tafsir al-Munir menjelaskan tentang
langkah-langkah yang menunjukkan bahwa Islam mengutamakan pendekatan
bertahap dalam menyelesaikan masalah rumah tangga. Efek jera yang dimaksud
bukan untuk menghukum, tetapi untuk menyadarkan dan memperbaiki hubungan.*®

Perlu diketahui, bahwa penerapan ayat ini harus di lakukan dengan sangat
hati-hati, mempertimbangkan konteks zaman serta prinsip-prinsip keadilan serta

kasih sayang dalam Islam. Karena kebanyakan ulama kontemporer menekankan

\ edalamk rﬂeks sosial dan budaya saat itu dan
/4 *

tidak boleh di guna ? ai pembelaan u \bembenaran dalam kekerasan
" 2,

bahwa langka ini harus d' -pa

dalam rumah tangga. *

Efek jera a ) asajuga disebut dengan huku

\
aturan yang berfu\gi bagai pigm@g_bjliup dalam

hukuman, berperan sebagai alur

erupakan seperangkat

&

arakat. Sistem hukum,

termasuk di dalamnya pen
perlindungan bagi diri sendi luas. Perlindungan ini mencakup
berbagai bentuk tindak keja rsifat umum dan berdampak luas
pada lingkungan masyarakat, ifat individual atau personal.

Dengan demikian, penerapan hukuman tidak hanya berfungsi sebagai aturan

normatif, tetapi juga sebagai bentuk penjaga keamanan dan ketertiban dalam

ST DA MAIAS S AR oner

2Muhammad bin Ahmad al-Qurthubi, al-Jami’ li Ahkam al-Qur’an, Tahgiq: Ahmad al-
Barduni, Juz. 5 (Cet. I, Kairo: Dar al-Kutub al-Mishriyah, 1384 H/1964 M), h. 172.

3Wahbah al-Zuhaili, al-Tafsir al-Munir fi al-Agidah wa al-Syari’ah wa al-Manhaj, Juz. 5
(Cet. 1l; Damaskus: Dar al-Fikr al-Mu’ashir, 1418 H), h. 61.
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fungsi yang menyeimbangkan kepentingan individu dengan masyarakat demi
tercapainya kesejahteraan bersama.
C. Dalil-Dalil Dari Efek Jera
1. Al-Qur’an
Keterangan tentang al-zajr atau menahan untuk tujuan agar sebuah perkara

tidak lagi terulang dilakukan, dalam Al-Qur’an terdapat pada Q.S. al-Shaffat/37: 2

b

ESREII

Terjemahnya:
Demi (rombongan Malaikat) yang berbaris bershaf-shaf.!®

Dalam ayat ini, AIIah\‘ . telah mengabarkan tentang malaikat-malaikat

peraturan yang dirancang u anusia dari perbuatan dosa besar.

Dengan demikian, Al-Qur’ fungsi sebagai pedoman spiritual

tetapi juga sebagai perang ektif dalam membentuk perilaku

manusia yang baik dan men akan yang merugikan diri sendiri

maupun masyarakat.’

1Djuhandhani Rahadjo Puro, dkk, “Optimalisasi Pelaksanaan Pidana Mati Dalam
Mewujudkan Efek Jera Pada Tindak Pidana Pembunuhan Berencana”, Jurnal USM Law Review 6,
no 3 (2023), h. 184.

Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 446.

18 Abu Bakar bin al-Arabi, Ahkam al-Qur’an, Tahgig: Muhammad al-Shadiq Qambhagi, Juz.
1 (Cet. I; Beirut: Thya’ al-Turats al-°Arabi, 1405 H), h. 1046.

"Mahmud Muhammad Bahjat Abd al-Rahman, “al-Zajr wa Tathbigatuhu fi al-‘Uqubat”,
Disertasi, Jami’ah al-Minia, Egypt, h. 385.
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¥ . @
O3las 2l S

Terjemahnya:
Sekali-kali tidak! Kelak kamu akan mengetahui.*8

Al-Quran menyampaikan peringatan tegas melalui ayat yang berbunyi,
"Sekali-kali tidak! Kelak kamu akan mengetahui (akibat perbuatanmu itu)". Para
ahli tafsir menjelaskan, bahwa kata "kalla" (sekali-kali tidak) dalam ayat ini
berfungsi sebagai alat pencegahan yang kuat. Ayat ini bertujuan menghentikan dan
membatalkan kecenderungan manusia untuk bermegah-megahan dalam hal
kekayaan dan keturunan. Penggunaan kata "kalla" menegaskan pesan pencegahan

dan peringatan yang dlmak_§ud‘\
Ayat tersebut j engan kalima

kamu akan menge Iag? Para mufassir menjelagga?\ahwa penggunaan kata

penghubung ' kemudian menunjukkan g a jeda waktu, yang
2

mengisyaratkan w ’ efek dar| peringajin ini-m tidak langsung terasa,
2

namun pasti akan terjadl di'masa akan datang. Dengan demikian, ayat ini

lsrdlan sekali-kali tidak! Kelak

memadukan unsur pencegah: uat dengan ancaman (wa'id) yang

jelas, memberikan peringat tentang konsekuensi dari sikap
bermegah-megahan dalam u duniawi?
Q.S. al-Nar/24: 2.

Sebagaimana firman A Swit. dala

J‘J\ e Zan LE\ie M

orang-orang beriman.?!

18Kementerian Agama R.1, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 600.

Muhammad bin Thahir bin ‘Asyur, al-Tahrir wa al-Tanwir, Juz. 16 (Cet. I; Tunisia: al-
Dar al-Tunisiyah, 1984 M), h. 453.

20Muhammad bin Thahir bin ‘Asyur, al-Tahrir wa al-Tanwir, Juz. 16, h. 453.

ZlKementerian Agama R.1, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h.350.



38

Dalam ayat ini, Allah Swt. menjadikan kesaksian atas hukuman sebagai
bentuk pencegahan efek jera, karena ketika mereka para saksi hadir, kehadiran
mereka memiliki dampak besar dalam pencegahan, dan berita yang mereka
sampaikan tentang apa yang mereka saksikan memiliki pengaruh yang besar. Orang
yang dihukum cambuk takut akan kehadiran mereka karena khawatir akan
tersebarnya berita (tentang hukumannya), sehingga hal ini menjadi pencegah yang
lebih kuat.??

Nampak bahwa ayat ini berbicara tentang perintah Allah agar hukuman

(yakni hukuman untuk pezina) disaksika‘n/yoleh sekelompok orang beriman.

sebagai bentuk pen eg
:
memastikan hukurr&)r' aksanakan dengan benar, té ﬁ\'Luga untuk menimbulkan
o\ _~
efek jera yang lebih besar pada pelaku dan masyaraka m. Rasa malu dan takut

akan tersebar beﬁ{aﬁ di masLam@,LJanggap S I pencegah yang kuat

terhadap perbuatan serupa di tang atau masa depan.
2. Sunah
Dalam sunah Nabi sa

ek jerapu yak disebutkan, di antaranya Nabi

saw. bersabda:

V5 ebh 5h8 3 G @ ol V6 Si-glog e Joo—an Jo Zﬁé/} “T“
R SeA
N» <)

Artinya:

Dari Abu Hurairah, bahwasanya Rasulullah saw. bersabda: “Tidaklah
seorang berzina ketika ia sedang beriman, dan tidaklah seorang peminum

22Fakhr al-Din al-Razi, Mafatih al-Gaib, Juz. 23 (Cet. III; Beirut: Dar Thya’ al-Turats al-
‘Arabi, 1420 H), h. 318.

Z3Muhammad bin Isma’il al-Bukhari, Shahih al-Bukhari, Tahgic: Muhammad Zuhair bin
Nashir al-Nashir, Juz. 3 (Cet. I; Dar Tuq al-Najat, 1422 H), h. 136.
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khamar minum khamar ketika ia sedang beriman, dan tidaklah seorang
pencuri mencuri ketika ia sedang beriman, dan tidaklah seseorang
merampas rampasan yang membuat orang-orang memandang kepadanya
ketika ia sedang beriman”.

Hadis yang diriwayatkan oleh Abu Hurairah ra. ini menyampaikan ajaran
penting tentang hubungan antara iman dan perilaku moral dalam Islam. Nabi
Muhammad saw. menegaskan bahwa seorang mukmin sejati tidak akan melakukan
dosa-dosa besar seperti zina, minum khamar, mencuri, atau merampas ketika
imannya sedang kuat. Ini tidak berarti bahwa pelaku dosa besar kehilangan status
keimanannya secara total, melainkan menunjukkan bahwa pada saat melakukan

perbuatan tersebut, imannya S(a g lemah atau tidak aktif.
<N Sika
Hadis ini menekan ingnya Kéguatan iman sebagai benteng

o - ~p
Isiam untuk senantiasa emperkuat keimanan mereka

moral, mendorong'& ;ﬁa :

N
ke dalam perbuatan-perbu 'S %cela. Dengan demikian,

agal perillgatan se]aligus moﬁ bagi umat Islam untuk

selalu menjaga kéu%' hubungan mereka dengan Allah

guna menghindar,

hadis ini berfung

Swit. sehingga dapat mengh rbuatan yang bertentangan dengan
ajaran agama.
3. Ijmak
Terkait pemberlakua uman un enciptakan efek jera, maka para
ulama telah sepakat (ijmak) atasnya. Semisal ahli Ushul mereka mengatakan: Telah
terjadinij S sahan mendasarkan dagifatssifat yangijelas, terukur,
danggr!;zlg AgMM%ﬁeSJAKS karena
pembunuhan yang disengaja dan bermusuhan dengan hikmah pencegahan.
Ijmak ini telah disebutkan pula oleh para ahli fikih, terutama dalam masalah

perbedaan antara hukuman had dan kafarat, apakah keduanya bersifat pencegahan

24Gaif al-Din al-Amidi, al-Ihkam fi Ushul al-Ahkam, Juz. 2 (Cet. I; Beirut: Dar al-Fikr, 1401
H), h. 252.
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atau penebusan, dan ijma’ ini telah diriwayatkan oleh lebih dari satu orang. Penulis
Raudh al-Murbi' berkata: “Karena kafarat bersifat pencegahan, seperti hukuman
had, maka keduanya dapat saling tumpang tindih seperti hukuman had. Jika
seseorang telah membayar kafarat dengan memerdekakan budak untuk
persetubuhan pertama, kemudian untuk yang kedua, lalu budak pertama terbukti
tidak sah, maka ia tidak wajib menggantinya, dan budak kedua sudah cukup untuk
keduanya. Jika hanya budak kedua yang terbukti tidak sah, maka ia wajib
menggantinya. Jika keduanya terbukti tidak sah, maka cukup baginya

memerdekakan satu budak saja, karena tumff’pg tindih terjadi ketika sebab kedua

\
!
Konsep ijmayzkda
P
hukum dan sifat daﬁ\lj
fat-sifat yang jelas dan terukur, dhabith), seperti dalam
2
a memljb,gs ,;i,dt pencega rj\dari hukuman had dan

saling tumpang tindih dalam

\
kasus Kisas. Meré&a3

kafarat, serta bagaimana
penerapannya. Ini menunju dan fleksibilitas dalam penerapan
hukum Islam, terutama dala penebusan dosa.
D. Jenis-Jenis Efek Jera

Konsep efek jera dalam hukum Islam jelas bertujuan untuk menciptakan
kemaslahatan dan kebaikan bagi manusia baik di dunia maupun di akhirat. Bahkan
oSy b Ao Ao Sy By B o
khamsah, seperti agama, anggota tubuh, keturunan, jiwa, harta, dan masyarakat
secara keseluruhan. Tujuan tertinggi dari efek jera adalah untuk menjaga kelurusan
jiwa dan melindungi masyarakat dari kerusakan. Tanpa efek jera, masyarakat bisa

jatuh ke dalam kekacauan dan kejahatan yang tak terkendali. Melalui efek jera,

ZManshur bin Yunus al-Bahuti, al-Raudh al-Murbi’ Syarh Zad al-Mustagni’, Juz. 5 (Cet.
I; Riyadh: Maktabah al-Riyadh al-Haditsah, 1390 H), h. 277.
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kepentingan masyarakat dapat terjaga, kewajiban dapat diatur, dan hak-hak dapat
dipenuhi.?®

Hukuman dalam Islam tidak dimaksudkan untuk balas dendam, melainkan
untuk memperbaiki masyarakat. Syariat Islam bahkan menekankan kebaikan dalam
penerapan hukuman, menyerukan kesetaraan, dan menerapkan prinsip balasan yang
setimpal.

Dalam literatur fikih disebutkan, bahwa efek jera tersebut dapat dibagi
menjadi dua jenis:

1. Pencegahan terhadap dosa yang seda‘/%terjadl atau kerusakan yang sedang

berlangsung. -&\“\ (Cs <
ulangan

2. Pencegahan t h@%g
7!

:
N (\
‘\

figh Islam memiliki berbagat",

dosa \kewsakan yang telah terjadi di
(

masa lalu.?’

Efek jera
N%3.
pada hukuman hatl dar

k, tidak hanya terbatas

d al-Salam, bahwa efek

jera dapat ditemukan dalam ah serta kehidupan sehari-hari, dan

jenis-jenis sangat banyak.?® rmasuk kafarat (penebusan dosa)
yang bertujuan untuk mence m ibadah haji, puasa, bersuci, dan
i'tikaf.?® Semua ini diranca kan efek jera kepada pelaku dan
mencegah pengulangan pelanggaran.

Intinya, bahwa konsep efek jera dalam syariat islam adalah mekanisme

ST FB A AAS S AR v

dan kesucian ibadah melalui berbagai bentuk pencegahan dan hukuman yang diatur

ZMahmud Muhammad Bahjat Abd al-Rahman, “al-Zajr wa Tathbigatuhu fi al-‘Uqubat”,
Disertasi, Jami’ah al-Minia, Egypt, h. 391.

2Mzzuddin bin Abd al-Salam, Qawdid al-Ahkam fi Ishlah al-Anam, Tahqig: Nazih
Hammad, Juz. 1 (Damaskus: Dar al-1Imi, t.th), h. 263.

281zzuddin bin Abd al-Salam, Qawaid al-Ahkam fi Ishlah al-Anam, Juz. 1, h. 263.
291zzuddin bin Abd al-Salam, Qawaid al-Ahkam fi Ishlah al-Anam, Juz. 1, h. 263.
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dalam syariat. Dan bahwasanya ia tidak diterapkan melainkan terhadap para pelaku
dosa dan kejahatan sebagai peringatan keras atasnya untuk tidak mengulang hal
tersebut di masa mendatang. Bahkan kadang efek jera itu sendiri ditujukan semata
untuk mencegah mafsadat (sadd al-zari ‘ah) kendati pelakunya tidak dianggap telah
melakukan perbuatan dosa, sebagaimana yang disebutkan oleh para fukaha
Hanafiyah terkait had (hukuman) bagi peminum nabiz (kendati nabiz dalam
mazhab hanafi belum termasuk khamar), juga hukuman atas anak kecil untuk tujuan

memperbaiki suluk mereka.*

STIBA MAKASSAR

301zzuddin bin Abd al-Salam, Qawaid al-Ahkam fi Ishlah al-Anam, Juz. 1, h. 263.



BAB IV

ANALISIS HUKUM ISLAM DALAM PENGGUNAAN LAFAZ TALAK
SARIH DENGAN NIAT MEMBERIKAN EFEK JERA

A. Gambaran Talak Untuk Niat Efek Jera

Pernikahan adalah ikatan resmi antara dua individu, pria dan wanita, yang
sepakat untuk hidup bersama dan membentuk keluarga. Ini merupakan institusi
sosial dan hukum yang diakui di hampir semua budaya dan negara. Dalam Islam,
pernikahan didefinisikan sebagai akad atau perjanjian yang menghalalkan
pergaulan antara laki-laki dan mpuan ukan mahram, dan menimbulkan

hak serta kewajiban am; ya be uj @@Uk membentuk keluarga atau
rumah tangga yang g?i:?% dan kekal berdasarkarf t-enx.uan -Nya.

Allah Swt.\berfirman dalam Q.S. al-Ram/30:

CE\

iV A g3

Terjemahnya:

Dan di antara tan
pasangan-pasangan u

n)-Nya ialah Dia menciptakan
sendiri, agar kamu cenderung dan
merasa tentram kepa enjadikan di antaramu rasa kasih
sayang. Sungguh pa benar benar terdapat tanda-tanda
(kebesaran Allah) bagi kaum yang berpikir.*

Ayat ini menunjukkan bahwa salah satu hikmah rabbani dari sebuah
b A AT e o AR
sayang antar sesama pasangan suami istri. Dengan kata lain, bahwa syariat Kita
menganjurkan untuk tetap menjaga keharmonisan serta kelanggengan dalam rumah

tangga, dan jangan retak dan hancur di tengah jalan. Karena itulah, banyak ayat dan

!Departemen Agama R.1, Al-qur’an dan Terjemahannya, h. 406.

43
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hadits dari Nabi saw. yang menganjurkan berlaku baik terhadap istri untuk tujuan
menjaga keharmonisan dan kelanggengan dalam hidup berkeluarga, di antaranya:

Pertama, Firman Allah Saw. dalam Q.S. al-Nisa’/4: 19.
RS s 4 4 (g B AT 4T LSS B 3RS 00 SRy FAR e

Terjemahnya:
“...Dan pergaulilah mereka secara patut. Kemudian jika kamu tidak
menyukai mereka, (maka bersabarlah) karena mungkin kamu tidak
menyukai sesuatu, padahal Allah menjadikan padanya kebaikan yang
banyak.”al- Nisa’/4: 19.2

Mengomentari ayat ini, Ibnu Katsir dalam Tafsir Al-Qur’an al-Azhim

menegaskan, bahwa makna ax‘ tini: “Perindahlah perkataan kalian serta perangai

\ A
) i, Hal, tersebut, karena jika kalian
\.\ P

kalian sesuai kemamp
menyengangi hal it ;gﬂ iri kalian, maka lah yang sama terhadap

ﬁh\ ..Dan para wanita

imbang dingan ke]ajibannya@rut cara yang ma ruf .
3 <
\ 4

Kedua, Riwayat dari

mereka, seperti d' kan pada firman AIIah

mempunyai halk ya\
3
Q.S. al-Bagarah/2 %2

uslim yang paling baik itu adalah

mereka yang baik terhadap i
ARY e ol XY S s
Artinya:

“Orang yang terbaik di antara kalian adalah orang yang paling baik kepada
istrinya, dan aku adalah orang yang paling baik terhadap istriku”.

SDTqu\ﬁﬂ Igin dizebui(an NI
4 (i‘§'/’ A"j e

W. per

\

—W

uwrj‘ =3

2Kementerian Agama R.1, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 80.
3Ibnu Katsir, Tafsir al-Qur’an al-Azhim, Juz. 2, h. 242.

“Muhammad bin Isa bin Surah al-Tirmidzi, Sunan al-Tirmidzi, Tahgig: Ahmad Syakir, Juz.
5 (Cet. 1I; Mesir: Syarikah Maktabah Mushtafa al-Babi al-Halabi, 1395 H/1975 M), h. 709.

5 HR. Al-Tirmidzi, Sunan al-Tirmidzi, Juz. 3, h. 458.
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Artinya:
“Mukmin paling sempurna imannya adalah orang yang paling baik
akhlaknya. Dan yang paling baik di antara kalian adalah orang yang paling
baik akhlaknya kepada istrinya”. (HR. Al-Tirmidzi).
Karena itulah, diceritakan bahwa Nabi saw. sangat perhatian pada istrinya.
Beliau kadang berlomba lari bersama mereka, mencandainya, mengajak
menyaksikan budak-budak yang melakukan tarian perang, dan selainnya. Bahkan
diriwayatkan pula, bahwa beliau sering membantu meringankan pekerjaan rumah
istri-istri beliau.

Diceritakan oleh al-Qasim, dari ‘Aisyah ra, dia berkata, bahwa Aisyah ra

(s o

pernah ditanya terkait apa an% |perbua oléh Nabi saw. di rumahnya?, beliau

menjawab: “\’: _
39 A%, B "55 c,,‘J\ Ly
Artinya: é/\v
“Adalah be é aw. seperti manusia kebanya eliau mencuci bajunya,
memerah kambing, dan mengurus dirl Xsendiri”. (HR. Ahmad
dengan sanad yang shahih °

Masih banyak ayat d I saw. yang menunjukkan perintah

dan contoh bagaimana mem embantu mereka. Semua ini tentu

saja merupakan upaya paling a kelanggengan dan keharmonisan
rumah tangga. Dalam arti, m n rumah tangga ini mendapat porsi

besar dalam syariat kita, bahkan menjadi tujuan dari sekian tujuan berumah tangga

itu ngi:tﬁK: MKT&K&SAR&HQKMQM

dari pihak istri, maka Islam pun memberikan solusi dan cara untuk mengembalikan
pembangkangan atau nusyuz seorang istri, berdasarkan firman Allah Swt. dalam

Q.S. al-Nisa’/4: 34.

5Ahmad bin Hambal al-Syaibani, Musnad Ahmad bin Hambal, Tahqiq: Syu’aib al-Arnauth,
Juz. 6 (Kairo: Muassasah Qurthuba, t.th), h. 256.
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WMU (,.&\’ (% \}a.;.:/\ \:Cj up;u 6L¢ rIVY 'w J«Aﬁ 3 ;Um:.“ 6&' :)”\&ﬁ j\é—;}\
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Terjemahkan:

Laki-laki (suami) itu pelindung bagi perempuan (istri), karena Allah telah
melebihkan sebagian mereka (laki-laki) atas sebagian lain (perempuan), dan
karena mereka (laki-laki) telah memberikan nafkah dari hartanya. Maka
perempan-perempuan yang soleh adalah mereka yang taat (Allah) dan
menjaga diri (jika suaminya tidak ada), karena Allah telah menjaga
(meraka). Perempuan-perempuan yang kamu khawatirkan akan nusyuz,
hendaklah kamu memberi nasihat kepada mereka, tinggalkanlah mereka di
tempat tidur (isah ranjang), dan (kalau perlu) pukullah mereka. Tetapi jika
mereka menaatimu, maka janganlah kamu encari-cari alasan untuk
menyusahkannya. Sungguh Allah zi/ngnggl Maha Besar.’
\

ketidakpatuhan seori
menguraikan juga ‘bd é
i menolak ~permintaan su

N
mengabaikan kew‘aﬂﬁg ya sebalgi_;egmlg istri® -

Secara istilah, seora

ber5|kap kasar, atau

Ak patuh kepada suaminya, seperti
menolak melayani suaminya pa izin, tidak menjaga kehormatan
dan hartanya, serta meng nya kepada Allah Swt. seperti
meninggalkan salat dan ke dapun menurut kompilasi hukum
Islam dan pandangan beberapa ulama fikih, definisi nusyiz mencakup segala
tindakan istri terhadap suaminya yang menunjukkan sikap durhaka, tidak patuh,

oSy AR, AT SEAR: e

kehidupan berumah tangga.?

"Kementerian Agama R.I, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 84.

8Abi ‘Abdillah Muhammad ibn Ahmad al-Ansart al-Qurtbi, al-Jami’ li ahkami al-Qur’an,
(Cet. II; Kairo: Dar al-Kutub al-Misriyah, 1384 H/ 1964 M), h. 170.

*Muhammad ‘Abdu al-Rahman ‘Abdu al-Mun’im, Mu jam al-Musthalahaatu wa al-Fazi
al- Fighiyati, h. 419.

Muhammad Tsabit Abdullah “Konsep Nusyiiz dan Kekerasan yang Dilakukan Suami
atau Istri dalam Sebuah Rumah Tangga’’, Hakim Pengadilan Agama Rangkasibutung (2021), h. 1.
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Ada beberapa bentuk nusyiiz istri terhadap suami diantaranya:

1. Menolak kewajiban pernikahan. Dalam arti, istri dengan sengaja menolak
kewajibannya, seperti menolak berhubungan suami istri tanpa alasan yang
sah, menunjukkan sikap yang tidak memenuhi tanggung jawabnya dalam
pernikahan.

2. Meninggalkan rumah tanpa seizin suami. Keluar dari rumah tanpa izin
suami, kecuali dalam keadaan darurat atau keadaan yang memang benar-
benar sangat mendesak, adalah karena hal ini bertentangan dengan norma-

norma yang mengatur hubungan perﬂl/l’sahan

3. Berperilaku yang ur rperlla sar.atgu merendahkan suami bahkan
bertindak de g menghormat| W tidak memperlakukan dengan

layak terhadﬁg
Berangkat yat ini, terdapat sekurangnya,

A
dilakukan jika pih‘a@; i mulai rrkaaj,g}glmg terha

cara atau metode yang
mi, yakni:
a. Metode nasehat.

Dalam hal ini suami eri nasehat kepada pihak istri akan
dalam sebuah bahtera pernikahan

pihak istri. Demikian pula suami

wajib menegaskan, bahwa pembangkangan istri khususnya terkait hak Allah juga
merupakan tanggungjawab atasnya pada hari kiamat sebagai gawam (pemimpin)
wSbHBA MAKASSAR

Terkait hak suami yang besar atas istrinya, Nabi saw. bersabda sebagai
permisalan akan besarnya hak tersebut:

beile b 2 ‘J”Ww}wYQWQ\;w\&Wyby s ShastraT 25y
11»!/ .
M 2

z

1 Abd Daud Sulaiman bin al-Asy’ats al-Sijistani, Sunan Abi Daud, Tahqgig: Syw’aib al-
Arnauth, h. 475.
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Artinya:
Andai boleh aku perintahkan seseorang sujud kepada orang lain, maka
sungguh aku akan perintahkan seorang istri bersujud di hadapan suaminya,
disebabkan besarnya hak suami yang diwajibkan atas mereka. (HR. Abu
Daud).

Tentu saja nasehat di sini disampaikan dengan cara paling paling lembut dan
bijak, seperti memanggil istri dengan panggilan yang baik serta menjaga perasaan
istri saat diberi nasehat. Perlu diperhatikan juga, bahwa nasehat yang suami berikan
semata untuk tujuan kebaikan kasih sayang, dan niat yang baik untuk memperbaiki

hubungan rumah tangga agar tetap sakinah wa waddah wa rahmah.

b. Metode Pisah Ranjang .
u
Metode pisah raﬁ@&nendia
)

—)

¢ 6> . 4 o
istrisini masuk dalam kategori hajr
% ~_

leh syariat, sesuai arf syarat dan ketentuannya.

—)

boikot ang dibol
( ) yang #M'Sa |
ngat efektif untuk menya

istri akan kesalahan dan

\ — v
yang dilakukan. Akan tetapi, ﬁajr tersebut hanya boleh
i terhadap-istrinya di dalam Yumah saja. Adapun di luar

rumah, kondisi mereka seb ang utuh harus tetap dijaga. Ini

3
di lakukan seorané(s

sebagaimana diriwayatkan ol wiyah, bahwa Nabi saw. bersabda:
RONR NN
Artinya:

Dan tidak diboleh bagi ajr (mendiamkan) istrinya kecuali
hanya di dalam rumah. (HR. lbnu Majah).

Hﬁﬁ karena tujuan dan mIzZ;&ng gm suami dari
sikaSe ia AtMA € glai ka itulah,

cakupannya pun dibatasi, bahwa ia hanya berlaku di dalam rumah. Seperti tidak
mengajak istri bicara, tidak tidur bersama di atas satu ranjang, dan selainnya.
Adapun selainnya itu, seperti makan, melakukan pekerjaan rumah tangga, dan

selainnya tetap dijalankan secara normal dan alami.

21pnu Majah Muhammad bin Yazid al-Qazwani, Sunan loni Majah, Tahgig: Muhammad
Fuad Abd al-Baqi , Juz. 1 (Mesir: Dar lhya al-Kutub al-Arabiyah, t.th), h. 593.
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c. Metode pukulan ringan.

Pukulan ringan adalah langkah terakhir yang diambil setelah upaya
pemberian nasihat dan pemisahan tempat tidur tidak berhasil. Akan tetapi pukulan
yang diberikan haruslah pukulan ringan, tidak menyakitkan dan tidak membuat
bekas apalagi cedera, tidak memukl pada daerah wajah, dan selainnya. Sebab,
pukulan ringan tersebut pada hakikatnya hanya sebagai simbol akan kemarahan
suami terhadap sikap nusyuz istri, dan bukan sebagai bentuk hukuman fisik.
Tujuannya pun jelas, bahwa pukulan ringan tersebut untuk meluruskan suluk istri
jika menyimpang atau agar kemball kepada tujuan utama dari kehidupan rumah

tangga tersebut.

Hal itu, kare
laki melakukan t|

Abdullah bin Zam

Artinya:
Jangan kalian menca
lalu kemudian mengg

eperti mencambuk hamba sahaya,
I.(HR. al-Bukhari).
Bahkan Nabi saw. se sama sekali tidak pernah memukul

istri-istrinya sebagaimana dic ah ra:

-

0% @ < Z% < 4 Zo-, @ o1~ & &/ @ A - <
e 3 a2 OTY) ol N3 S0 Y5 oy T8 (05 clog e B o A1 U5l S
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k pernah sama sekali tangan Rasulullah saw. memukul sesuatu, tidak

pula pernah memukul wanita dan pembantu, kecuali (beliau memukul)
hanya dalam jihad fi sabilillah. (HR. Muslim).

Demikian metode syar’i yang diajarkan oleh syariat terkait istri yang telah

melakukan nusyuz atau pembangkangan menurut Al-Qur’an. Di mana seluruh

1BHR. Al-Bukhari, Shahih al-Bukhari, Juz. 7, h. 32.
1HR. Muslim, Shahih Muslim, Juz. 4, h. 1814.
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metode tersebut tujuannya adalah untuk memberi efek jera agar pihak istri
menyadari kekeliruannya dan mau memperbaikinya. Akan tetapi, yang menjadi
persoalan adalah jika ketiga metode tersebut tidak memberi efek jera dan tidak pula
memberi efek perbaikan pada pihak istri.

Dalam kondisi ini, pihak suami menempuh cara yang lebih keras, yakni
menggunakan lafaz talak Sarth untuk tujuan memberi efek jera pada istri. Seperti
mengucapkan, “Saya ceraikan kamu karena perbuatan ini”, atau “Saya mentalak
kamu karena perbuatan itu”, dan selainnya. Akan tetapi, saat mengucapkan kata-

kata talak atau cerai tersebut sang suami ti‘dgk bermaksud menceraikan istrinya,
\

kata talak Sarih , namun tidak adan dalam hatinya ni f ceraikan dan tidak pula
bermaksud dengaf}iékt vtalak ini Lgﬂaj_d,gl\gan apay g\dikandung di dalamnya,
yakni pisah dengan istri. T alah memberi efek jera dan agar
pihak istri mau kembali pada
Perlu digaris bawahi, alak ada beberapa prosedur dalam
menjatuhkan talak:
1) Talak dianggap sah jika dilakukan dengan niat mengakhiri hubungan
pernikahan dengan menggunakan berbagai metode komunikasi. Ini
SAHBA MAIKASS A o
(khususnya untuk orang yang tidak dapat berbicara), atau melalui perantara.

Talak dapat dijatuhkan baik dengan kata-kata yang jelas maupun dengan
ungkapan tidak langsung yang bermakna talak. Talak tertulis dianggap sah

jika memenuhi syarat-syarat tertentu dan tulisannya jelas. Untuk orang yang

tidak dapat berbicara, isyarat dapat digunakan sebagai cara menjatuhkan

talak, terutama jika mereka tidak bisa menulis. Dalam situasi di mana suami
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berada jauh dari istri, talak dapat disampaikan melalui utusan yang
dipercaya untuk menyampaikan pesan talak kepada istri. Setiap metode ini
dianggap sah dalam Fikih selama memenuhi syarat-syarat yang ditetapkan
dan ada niat yang jelas untuk mengakhiri pernikahan.

2) Dalam ajaran Islam, perceraian diperbolehkan sebagai jalan keluar terakhir
ketika segala upaya untuk mencapai kerukunan, kedamaian, dan
kebahagiaan dalam pernikahan telah gagal. Perceraian dapat terjadi melalui
dua cara: cerai talak (inisiatif suami) atau cerai gugat (inisiatif istri).

Terdapat perbedaan signifikan antara prosedur talak dalam fikih tradisional

\
dan sistem hukt/x n di adllan Menurut fikih, talak yang

\
diucapkan suimL 1)nana pun dlangg \tu‘ﬁ,,dan sah. Berbeda dengan

I ‘s ~
sistem peradi\g odern, proses perceraian

pun cerai gugat, pihak
<\n perkara secara resmi.
engadilan. Saat itulah talak pertama
dihitung secara resm encerminkan upaya sistem hukum
modern untuk mengatur perceraian secara lebih terstruktur dan memberikan

perlindungan hukum yang lebih baik bagi kedua belah pihak, berbeda
dengan praktik talak yang lebih fleksibel dalam interpretasi fikih

SEHBA MAKASSAR

BMuslim Zainuddin, Syab’ati Asyarah Agustina, “Tinjauan Hukum Islam Terhadap
Perubahan Talak Tiga Menjadi Talak Satu (Analisis Terhadap Putusan Mahkamah Syar’ah Banda
Aceh Nomor: 0163/Pdt.G/2016/Ms.Bna), Samarah: Jurnal Hukum Keluarga dan Hukum Islam 2,
no. 1 Januari-Juni (2018), h. 130-131.
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Di samping itu, menurut para ulama, terdapat beberapa alasan mengapa
perceraian bisa terjadi. Paling tidak ada empat kemungkinan yang memicu
terjadinya perceraian, yaitu:'®
a) Terjadinya nusyuz, yakni, istri merasa kedudukannya lebih tinggi dari suami
sehingga ia merasa tidak perlu lagi mematuhi suaminya. Dalam konteks ini,
nusyuz diartikan sebagai ketidakpatuhan istri terhadap suami, berupa
pelanggaran perintah, penyelewengan, dan tindakan yang dapat merusak
keharmonisan rumah tangga.

b) Terjadinya nusyuz dari pihak suami. Nu‘sy’yz tidak hanya dilakukan oleh istri,

\‘ ——

kan hal yang sama ketika ia mengabaikan
* %

tetapi suami juga bi
p Jug ) >

=) * < . - -
kewajibannya teyla? 18tri. Ini bisa \‘a\kewajlban materi seperti
3 ‘% 2

memberikan nafkahf Maupun kewajiban non-i ek, seperti memperlakukan
‘\ N

istrinya dengan'bai. N
Yy g \ <\j
¢) Terjadinya perﬁiii n atau pl;gKM antara su < istri. Penunjukan hakam

dari kedua belah pihak

sa menciptakan perdamaian dan
perbaikan untuk menyele ntara suami dan istri.
d) Salah satu pihak melaku yang menyebabkan mereka saling
menuduh.
Namun, penggunaan talak sebagai ancaman atau alat kontrol adalah praktik

yang tidak dianjurkan dalam islam. Sehingga perceraian melalui talak adalah hal

wSF HB AMAKASS AR 7 o

disebabkan karena pernikahan merupakan sebuah kontrak atau ikatan yang dapat

A Yunin Dalauleng, “Status Hukum Wanita Yang Dijatuhi Talak Tiga Sekaliggus
Perspektif Mazhab Syafi’i Dan UU. No. 1 Tahun 1974”, Skripsi (Fak. Syariah dan Hukum Islam
IAIN Bone 2020), h. 45.

T Amiur Nurudin, Azhari Akmal Taringan, Hukum Perdata Islam di Indonesia, (Cet. IV,
Jakarta: Kencana Prenada Group, 2012), h. 206.
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diputuskan, sehingga perceraian melalui talak adalah sesuatu yang wajar demi
memenuhi kebutuhan khusus tertentu.

Dalam sebuah riwayat, Rasulullah saw. menyatakan:

ol dnsiog i5 205 35 4T 855 » Gl &1 7y L 2]
Artinya:
Perkara halal yang paling Allah benci adalah perceraian (HR. Abu
Dawud).

B. Perspektif Hukum Islam Penggunaan Lafaz Talak Sarth Untuk Efek Jera

Terkait konsekwensi hukum persepektif fikih Islam terhadap penggunaan

lafaz talak Sarth untuk tujuan memberi efek jera terhadap istri, maka ia berada di

tanpa perlu diklari nlatnya apakah dia ucapkan K tUJuan cerai atau tidak.
Dan persoalan ini\\QE? kan perlara yangltelah dise AI oleh para ulama.
- <

Dalil yang mendasari ftkiimgin sabda Nabi saw. :

192015 55 )C\_(j‘ g PV B A U2 JB JB ST ok

P

Artinya:
Dari Ibnu 'Ubaid, bah
hal yang tidak bo
memerdekakan budak.

: Rasulullah % bersabda: “Ada tiga
i dalamnya: nikah, talak, dan

Dalam riwayat lain, dari Abu Hurairah ra, Rasulullah saw. menyatakan:

STIBA MAKASSAR.. -

18HR. Abu Daud, Sunan Abi Daud, Tahqiq: Syu’aib al-Arnauth, Jilid 3, no. 2178, h. 505.

1Sulaiman bin Ahmad bin Ayyub al-Thabarani, al-Mu jam al-Kabir, Tahqiq: Hamdi bin
Abd al-Hamid al-Salafy, Juz. 18 (Cet. I1; Kairo: Maktabah Ibni Taimiyah, t.th), h. 304.

20HR. Abu Daud, Sunan Abi Daud, Tahgiq: Al-Arnauth, Juz. 3, h. 516.
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Artinya:

Ada tiga perkara di mana serius dan bercandanya padanya sama-sama
dianggap serius, yakni nikah, talak, dan rujuk. (HR. Abu Daud).

Kendati riwayat-riwayat hadits ini Dha’if, namun dengan mengumpulkan
seluruh jalur-jalur periwayatannya, derajatnya menjadi Hasan,?! dan ia menjadi
hujjah yang kemudian diamalkan para fukaha terkait jatuhnya talak seorang suami

dengan semata mengucapkan lafaz talak Sarth tanpa butuh niat.

Adapun keterangan ijmaknya, sebagaimana diklaim oleh Ibnu Qudamah.

“Talak melalui lafaz yang Sarth (tegas) tidak butuh niat. Talak tersebut otomatis
jatuh walau tanpa niat. Perl&a&a‘i} ttidak ad pmanxa perbedaan pendapat. Hal yang

0 ‘s >

teranggap dalam ka h ucapan, d ite cukup walau tak ada niat,

99 22 G 2
selama lafazh talaknyaigfh y <
EQA Y A

L AT 2 e gl o 8 A T 0 2 6

tidak ada perbedaan hukum antara
jan talak yang dlucapkan dalam
yap sah dan berlaku.?

Para ulama sepakat
talak yang diucapka
keadaan bercanda. Ke

Kedua: Persoalan pen Sarth namun bukan untuk maksud

dari kata talak itu sendiri (yak an istri), karena pengucapnya tidak
mengetahui atau tidak memahami arti dan konsekwensi dari kata tersebut, baik

karena sebab gila, mabuk, sangat marah, tidur dan selainnya.

STIBA MAKASSAR

ZIMuhammad Nashiruddin al-Albani, /rwa’ al-Ghalil fi Tkhrij Ahadits Manar al-Sabil, Juz.
6 (Cet. II; Beirut: al-Maktab al-Islami, 1405 H/1985 M), h. 224.

21pnu Qudamah al-Magqdisi, al-Mughni, Juz. 7, h. 318.

ZTerkutip dalam 'Abdullah ibn Ahmad ibn Yahya al-Maqdisi, Shark Dalil al-Talib (Cet;
1: al-Riyad: Dar Atlas al-Khadra' 1i al-Nashr wa al-TawzT, al-Sa'udiyyah 1436 H/2015 M), h. 358.
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Sebagai contoh, jika seorang yang gila, atau sedang tidur mengucapkan
lafaz talak Sarih , maka para ulama juga sepakat akan tidak jatuhnya talak tersebut.

Hal tersebut berdasarkan dalil dari sabda Nabi saw. :

5 & ol g i B T 8 i B 1 2 996 02 2l

Artinya:

“Diangkat pena (beban gtaklif) dari tiga golongan: Orang yang tidur sampai
bangun, anak kecil hingga ia mimpi basah (baligh) dan orang gila hingga
kembali sadar”.(HR. Abu Daud).

Ibnu Qudamah mengatakan dalam al-Mughni:

Artinya:

Siapa yan

sah talaknya, maka tidak sa
yang kehi i

akal karena gila, pingsan,

F;. dan selainnya. Dalam
i tidak rrElg\etahj adanya p;

aan pendapat.

mabuk. Atau, jika seorang os jucapkan kata talak Sarth , maka
pendapat yang lebih rajih tal
Imam Ibnu Qudama alt tidak jatuhnya talak dalam kondisi

mabuk:

[

)] u’)} c/jiij\ X&T@Sj‘g }.é.‘;} M)(;U\jcdw\ w‘c‘_}.a.aj\ J;) f\i

S STIBAMAKASSAR 5

x(\

24HR. Abu Daud, Sunan Abi Daud, Tahgiqg: Al-Arnauth, Juz. 6, h. 455.
S1bnu Qudamah al-Magdisi, al-Mughni, Juz. 5, h. 8.

Z8Muhammad bin Shalih al-Utsaimin, al-Syarh al-Mumti’ ‘ala Zaad al-Mustagni’, Jilid 13
Cet. I; Riyadh: Dar Ibn al-Jauzi, 1422 H), h. 19.
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Artinya:
(Tidak jatuhnya talak orang mabuk) disebabkan karena pelakunya hilang
akal, hingga ia menyerupai orang gila atau tidur. Demikian pula dia
kehilangan iradat atau kehendak hingga menyerupai orang yang dipaksa,
sementara akal merupakan syarat taklif itu sendiri. Di mana ia merupakan
ibarat terkait perintah dan larangan, dan ia tidak diarahkan kepada pihak
yang tidak memahaminya. Tidak ada perbedaan antara hilangnya sebuah
syarat karena maksiat atau bukan. Dalil yang menguatkan, bahwa siapa yang
sengaja mematahkan betisnya, maka ia boleh shalat dalam keadaan duduk.
Dalil lain, jika seorang wanita-memukul perutnya hingga gugur janinnya
dan ia nifas, maka gugur kewajiban shalat atasnya (karena nifas). Terakhir,
jika seorang memukul kepalanya hmgga menyebabkan ia gila, maka

gugurlah taklif atasn)%

Nampak, bW aﬁg yang hrf: )ﬂalr karena mabuk disamakan
dengan orang gila \eg‘ng yang sedang tidur. zgzélga orang yang tidak bisa

membedakan sesuati\@an tidak memiliki akal kes

maka ucapannya tidak

dianggap dalam syariat termasuk]talak nya tidak jatuh
y\

Dalil kiyas ini dikua dari Imam al-Tirmidzi dari Abu

Hurairah ra, Nabi saw. bersal

o

S o G0 ViGels Y0 58

Artinya:
Seluruh talak itu boleh (jatuh/sah), kecuali talak orang yang terbelakang
akalnya atau orang yang tertutup akal kesadarannya.

§ nﬁ aSn ywm Kripsi sepanjang
penetusur S n sedikit

analisa dan pendekatan-pendekatan. Hal menarik dalam penelitian ini, bahwa

masalah yang diangkat berada di antara dua persoalan di atas. Apakah ia termasuk

2"lbnu Qudamah al-Maqdisi, al-Mughni, Jilid 7, h. 379-380.
21hnu Qudamah, al-Mughni, Jilid 10, h. 347.
HR. Al-Tirmidzi, Sunan al-Tirmidzi, Jilid 3, no. 1191, h. 488.
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talak Sarih yang tidak butuh niat, atau sekadar pengucapan talak Sarith namun
bukan untuk maksud berpisah dengan istri, tapi lebih kepada memberi efek jera agar
mau kembali kepada jalan yang semestinya dan tidak membangkang.

Jika kita mengatakan bahwa persoalan ini disamakan dengan pengucapan
lafaz talak Sarth yang tidak butuh niat, maka sisi penguatnya adalah sebagai
berikut:

1. Lafaz yang digunakan adalah lafaz Sarth dan bukan kinayah. Sementara
para ulama sepakat bahwa lafaz Sarih tidak butuh niat, dan kapan diucapkan
oleh seorang suami talaknﬁa jatuh.

\
2. Mengikuti hikma wdﬂvak ter apnya niat dalam lafaz talak Sarih
1}\. r,)f 4

sebagaimana /mL oleh para fukah&\hwa ia sebagai efek jera bagi

3 ‘s ~
suami untuki@ f)ermudah mudahan dalamf
o\
untuk tujuanapapun. Termasuk dalam hal ini

N\
3. Bahwa jika: détam kon(lj;i\b‘endnda saja“

ondisi tidak bercanda lebih utama

tuluan efek jera.

I'§< teranggap jatuh jika

menggunakan lafaz Sari

lagi untuk dihukumi s muktabar. Dan dalam kasus suami

melafazkan kata talak i efek jera, dia dalam kondisi sadar
dan mengerti akan mé fan dia tidak sedang dalam kondisi
bercanda.

Sementara, jika kita menganggap bahwa persoalan suami mengucapkan
b B oAy 83 g R an
tidak dianggap jatuh talaknya, dapat dilihat dari sisi-sisi berikut:

a. Posisi orang yang mengucapkan lafaz talak Sarih tidak masuk dalam kategori
hadits di atas, bahwa talak itu bercanda dan seriusnya keduanya tetap dianggap
serius. Sebab ia tidak dalam kondisi bercanda sebab ingin memberi efek jera
pada istrinya, dan tidak pula dalam posisi serius karena niatnya bukan untuk

menceraikan istri, namun untuk memberi efek jera.
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b. Teranggapnya gashd (maksud dan tujuan) dalam lafaz talak Sarih . Karena
itulah, lafaz talak yang diucapkan oleh orang gila, tidur, pingsan, mabuk dan
selainnya tidak jatuh; sebab lafaz yang diucapkan itu tidak ditujukan untuk
menceraikan istri. Dalam kondisi pengucapan lafaz talak untuk tujuan memberi
efek jera, kendati pelakunya mengetahui maknanya namun maksud dan tujuan
dia adalah untuk memberi efek jera, bukan menceraikan istri. Dalam Kaidah
Fighiyah di sebutkan: “al-lIbrah fi al-Uqud bi al-Maqashid wa al-Ma 'ani la bi
al-Alfazh wa al-Mabani ”, artinya: “Bahwa perkara yang menjadi patokan dalam

sebuah akad adalah tujuan dan hak‘el/(,gtnya, bukan lafadz dan bentuk

kalimatnya”.

c. Sebagai perbandi

rajih, padahal i altan dengan perbuatan maksi

A
magashid di bé@kag , maka hﬁkﬂﬂﬂb&ﬂ lafaz S

maslahat dan magashid y memberi efek jera bagi istri lebih

utama (min bab al-aula)
Dari paparan alasan ang dapat peneliti uraikan di atas,
nampak bagi peneliti bahw. bih kuat (rajih) adalah pendapat
pertama yang mengatakan bahwa talaknya tetap jatuh, dan disepadankan dengan
kasus orang yang bercanda dengan lafaz talak Sarih . Hal tersebut karena beberapa
-5 TIBA MAKASSAR
1) Bahwa pengucapan lafaz Sarth dalam talak dalam kondisi sadar merupakan
alasan yang paling kuat untuk menjatuhkan talaknya. Sebab, pelaku dalam
kasus ini mengucapkannya dalam kondisi memahami maksud dan
konsekwensi dari kata talak yang dia ucapkan. Dan ini yang lebih dekat pada
dalil-dalil yang menyatakan bahwa talaknya orang yang bercanda dan serius

sama-sama dianggap jatuh.
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2) Kaidah Fighiyah di sebutkan: “al-Ibrah fi al-Uqud bi al-Magashid wa al-
Ma’ani la bi al-Alfazh wa al-Mabani”, artinya: “Bahwa perkara yang
menjadi patokan dalam sebuah akad adalah tujuan dan hakekatnya, bukan
lafadz dan bentuk kalimatnya”, kendati ada perbedaan antara jumhur dengan
mazhab syafi’i, akan tetapi jik pun diterima maka dikecualikan padanya

perkara cerai sebab terdapat nas yang menunjukkan jatuhnya talak tersebut.

Maka dari itu, nampak bahwa keabsahan talak ditentukan oleh pengucapan

kata-kata talak, bukan oleh niat atau konteks di baliknya. Prinsip ini menekankan

betapa seriusnya masalah t%lam hukum. Islam dan pentingnya berhati-hati
8

CCs

dalam penggunaan katay! '&t@” berka enﬁan perceraian. Pemahaman ini
= r/_,. ‘e \\ P
menjadi peringatan ﬁawy a suami untuk tid; lefiggunakan kata-kata talak
BNE I J 4

<.
dengan sembaran “ézkan dalam konteks b karena konsekuensi

hukumnya tetap

STIBA MAKASSAR



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Dari pemaparan uraian di atas dapat diambil kesimpulan:

1. Lafaz talak yang diucapkan dengan tujuan memberikan efek jera merupakan
praktik di mana suami menggunakan ancaman perceraian sebagai alat untuk
mengubah perilaku istri. Pendekatan ini umumnya melibatkan pengucapan
talak satu tanpa niat serius untuk bercerai. Pendekatan ini tidak sejalan

dengan tujuan perni%\dalam Islam
- -& \‘ -

asi yang antara suami istri.

keharmonisa dan/kqm
2. Hukum Islam/b asarnya memandang k,\s"eg)agai jalan terakhir ketika
&~ 2

2

yang menekankan kasih sayang,

<

upaya reko

memberi

i j ra tidak dianjurkan,dan bahk atdianggap menyalahi
etika pernik\;hé ﬂlucapkan dalam keadaan

sadar dan dengan pe , bukan sebagai ancaman atau alat

manipulasi. Islam m enyelesaikan perselisihan rumah

tangga melalui dialo lasi sebelum mempertimbangkan
talak. Penggunaan t efek jera dapat dianggap sebagai

benuk kekerasan psikologis dan bertentangan dengan prinsip pergaulan

STIFAMARASSAR ™™

B. Implikasi Penelitian
1. Penulis berharap penelitian ini memperkaya pemahaman tentang konsep
talak dalam hukum Islam, khususnya dalam konteks penggunaannya
sebagai alat untuk memberikan efek jera. Penelitian ini menyoroti

pentingnya memehami niat dalam pengucapan talak, yang dapat

60
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mempengaruhi keabsahannya. Penulis berharap penelitian ini dapat menjadi
dasar untuk pengembangan teori lebih lanjut tentang etika pernikahan dan

penyelesaian konflik rumah tangga dalam Islam.

2. Hasil penelitian ini dapat menjadi pertimbangan bagi pembuat kebijakan
dalam merumuskan aturan hukum terkait perceraian dalam konteks hukum
keluarga Islam. Penelitian ini dapat mendorong perubahan persepsi sosial

tentang talak.

—

STIBA MAKASSAR
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